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Article Info ABSTRACT

Article history: Increasing number of cases of child abuse committed by the birth mother is
one of the effects of parenting stress—the distress that parents
experienced which arises when parenting demands exceed the expected and
actual resources available to the parents that permit them to succeed in the
parent role. This study aims to see differences in parenting stress in mothers
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reviewed from working status, economic status and parenting assistance.

Keywords: This study population was mothers with children, with the number of
Parenting Stress; samples was 417 respondents. This study used purposive sampling
Working Status; techniques, where samples were selected based on criteria; mothers who
Economic status; have at least one child, working or not-working, high economic status,
Parenting assistance moderate, or low, get any assistance or not in parenting, and live in
Jabodetabek. The data analysis used a T test and anava test, showing results:
1) There was no difference in parenting stress between working and not-
working mothers, 2) There is a difference in parenting stress between high,
medium, and low economic status, 3) There is no difference in parenting
stress based on parenting assistance.
ABSTRAK Kata kunci
Bukan hal yang lumrah ketika seorang ibu melakukan kekerasan kepada anaknya Parenting stress;
sendiri. hal ini merupakan salah satu dampak dari parenting stress, yaitu kondisi Status pekerjaan;
psikologis yang terjadi ketika ibu tidak bisa beradaptasi dengan perannya sebagai Status ekonomi;
seorang ibu. Penelitian bertujuan untuk melihat perbedaan parenting stress pada Bantuan pengasuhan

ibu ditinjau dari status pekerjaan, status ekonomi dan bantuan pengasuhan.
Populasi penelitian adalah ibu yang memiliki anak dengan sampel berjumlah 417
responden. Penelitian menggunakan teknik sampling purposive, dimana sampel
dipilih berdasar kriteria; ibu yang memiliki minimal satu anak, bekerja maupun
tidak bekerja, berstatus ekonomi tinggi, sedang, maupun rendah, mendapat
bantuan atau tidak dalam mengasuh anak, tinggal di Jabodetabek. Analisis data
menggunakan uji t dan anava dua jalur, menunjukkan hasil: 1) Tidak ada
perbedaan parenting stress antara ibu yang bekerja dan tidak bekerja. 2) Ada
perbedaan parenting stress antara status ekonomi tinggi, sedang dan rendah. 3)
Tidak ada perbedaan parenting stress berdasar bantuan pengasuhan.
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LATAR BELAKANG

Salah satu bentuk kekerasan yang
sering dijumpai adalah kekerasan ibu
kandung terhadap anaknya sendiri.
Kekerasan dapat berupa kekerasan verbal
(membentak, memaki, atau mencibir), dan
kekerasan fisik (memukul, menendang,
menampar). Mayoritas penelitian
menjelaskan bahwa parenting stress lebih
banyak dialami oleh ibu (Neece, Green,
Baker, 2012). Seperti kasus yang dituliskan
oleh Tifani (2019) pada Okezone.com pada
tanggal 19 Januari 2019, menceritakan
seorang ibu kandung di Tangerang tega
menganiaya anaknya yang masih balita
dengan cara memukul dan mencubit hingga
tewas. Hal ini dilatarbelakangi oleh ibu yang
mengalami stress karena kesulitan ekonomi
keluarga. Berita lain dari Kompas.com pada
tanggal 10 Maret 2018, seorang ibu tega
menganiaya anak kandungnya yang berusia
15 bulan. Diketahui motif ibu yaitu tekanan
ekonomi sehingga tega menganiaya anak
untuk melampiaskan kekesalannya. Hal ini
mengindikasikan adanya parenting stress
yang dialami oleh ibu.

Data dari Badan Pusat Statistik yang
dikutip dari Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan Rl (2019) di tahun
2018 persentase jumlah anak di Indonesia
adalah 33% dari 88.321.971 di usia 0-18 tahun.
Mereka memiliki potensi risiko kekerasan
baik secara fisik, psikis maupun sosial.
Dampaknya dapat berakibat pada tumbuh
kembang anak yang tidak maksimal dan
terganggu bagi korban yang mengalami
kekerasan. Beberapa kasus yang terjadi
mengakibatkan cacat, trauma psikologis
berat, penyalahgunaan NAPZA bahkan
sampai kematian.

Pusat Data dan Informasi Kementerian
Kesehatan RI (2019) jenis kekerasan yang
terjadi pada anak bisa beraneka ragam baik
fisik, psikis, kekerasan seksual,
penelantaran, kekerasan ekonomi atau
ekspoitasi. Jenis kekerasan menurut World

Health  Organization (WHO) misalnya
kekerasan yang dilakukan oleh orang
terdekat terutama orang tua seperti
kekerasan  fisik, seksual, psikologis,
pengabaian, penindasan, maupun
kekerasan secara verbal. Sedangkan
berdasar laporan UNICEF tahun 2015 di
Indonesia persentase kekerasan terhadap
anak usia 13-15 adalah 40%. Anak tersebut
mengalami kekerasan fisik minimal satu kali
setahun. Persentase anak yang mengalami
hukuman secara fisik dari orang tua atau
pengasuh sebanyak 26 %. Sedangkan 507%
anak diketahui pernah mengalami bullying di
sekolah.

Chi and Xu (2018) mengemukakan
bahwa meskipun kondisi ekonomi bagus,
baik ayah maupun ibu merasa tertekan
dalam melakukan pengasuhan anak. Apalagi
tuntutan ekonomi yang berat seringkali
memicu emosi orang tua terhadap anak.
Tingginya biaya hidup di Jabodetabek
menjadi  pertimbangan beberapa ibu
memilih untuk bekerja. Ibu yang bekerja
memiliki peran dan tanggung jawab ganda,
terhadap pengasuhan anak dan pekerjaan
rumah serta tugas ditempatnya bekerja. Hal
tersebut dapat menyebabkan kelelahan
pada ibu. Dalam kondisi lelah, seringkali
menyebabkan seorang ibu tidak mampu
mengendalikan emosi terutama ketika
menghadapi anak. Sering kali anak jadi
pelampiasan emosi seperti dibentak,
dipukul, dilempar barang, dan sebagainya.
Hal tersebut dapat menimbulkan
pengalaman traumatik pada anak sehingga
berdampak pada kondisi kesehatan fisik
maupun psikis anak.

Hasil penelitian Andriyani (2014)
menyatakan bahwa ibu yang bekerja perlu
memilih coping stress untuk mengurangi
kondisi stress yang dialami. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putri & Sudhana (2013)
menyatakan bahwa stress dialami oleh ibu
tanpa pembantu rumah tangga, sehingga
ibu rumah tangga juga perlu memilih coping

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari...

(Yulia Fitriani, Fathana Gina, Timorora Sandha Perdhana)

99



PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi | Volume 10 No. 2 | Juli 2021: 98-107

stress untuk mengurangi stressnya (Rosalina
& Hapsari, 2014). Ibu yang tidak memiliki
coping stress yang tepat dapat berdampak
pada pengasuhan anak, misalnya
melampiaskan emosi negatif kepada anak
dengan cara membentak, menendang,
memukul bahkan sampai melakukan tindak
pembunuhan.

Setiap individu seringkali mengalami
stress. Menurut Gaol (2016) menjelaskan
sumber stress yang dikenal dengan istilah
stressor dapat dikategorikan menjadi tiga
jenis. 1) Life Events yaitu apabila individu
tidak mampu menyesuaikan diri dengan
peristiwa yang dialami; contohnya kematian
pasangan, perceraian, kondisi ekonomi. 2)
Chronic  Strains yaitu kesulitan yang
berulang-ulang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari; contohnya beban pekerjaan ibu,
tidak bisa mengatur pekerjaan rumah
tangga dengan baik, keluarga tidak
membantu dan mendukung. 3) Daily Hassles
yaitu peristiwa kecil yang terjadi dan dapat
diselesaikan dalam sehari; contohnya
kemacetan, tugas sehari-hari yang penting
untuk diselesaikan.

Orang tua mengalami perenting stress
apabila tidak bisa beradaptasi dengan
tugasnya sebagai seorang ibu, sehingga
anak menjadi terganggu secara perilaku,
terganggu kesejahteraannya dan
berpengaruh terhadap cara anak
menyesuaikan diri, (Berry & Jones, 1995).
Parenting stress yang tinggi berdampak
pada kondisi yang tidak diinginkan,
diantaranya adalah orang tua yang depresi,
konflik perkawinan, kesehatan fisik yang
menurun, pengasuhan yang kurang efektif
dan meningkatkan masalah perilaku anak
(Neece, Green and Baker, 2012). Hayes dan
Watson  (2013) menjelaskan  bahwa
parenting  stress adalah  pengalaman
kesulitan atau ketidak nyamanan yang
dihasilkan dari tuntutan yang terkait dengan
peran pengasuhan anak. Indikator utama
dari parenting stress adalah depresi,

kecemasan dan perselisihan perkawinan
yang terjadi pada orang tua. Bagi orangtua,
dampak dari parenting stress adalah orang
tua mudah marah, mudah melakukan
kekerasan  kepada  anak  sehingga
berdampak pada kepribadian anak (Lestari,
2018).

Andriyani (2014) artikel ini
menunjukkan bahwa dalam mengatasi
stress akibat peran ganda yang dijalani oleh
seorang ibu tergantung dari kepribadian,
usia, inteligensi dan status social serta
pekerjaan. Kim (2015) dalam penelitiannya
terhadap ibu bekerja menemukan bahwa
konflik antara pekerjaan dan pengasuhan
pada ibu bekerja berpengaruh secara tidak
langsung terhadap parenting stress. lIbu
yang bekerja di luar rumah sekaligus
mengurus anak dimungkingkan memiliki
parenting stress yang lebih tinggi dari pada
ibu yang tidak bekerja di luar rumah.
Alasannya adalah tuntutan waktu, pikiran
dan tenaga yang ekstra pada ibu dalam
menjalankan kedua peran yang diembannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Apreviadizy & Puspitacandri
(2014) Ibu yang memiliki pekerjaan di luar
rumah lebih stress dari pada ibu yang hanya
mengurus rumah tangga.

Chi and Xu (2018) menjelaskan bahwa
meskipun status ekonomi orang tua dalam
kategori tinggi namun baik ayah maupun ibu
merasa tertekan untuk menjadi orang tua.
Ibu merasa lebih stress dibanding ayah
dalam mengasuh anaknya. Dimungkinkan
ada perbedaan yang mendasar antara ibu
dan ayah terkait dengan pengasuhan anak.
Ibu biasanya lebih terikat pada anak mereka
dan memiliki kepedulian yang lebih tinggi
pada pertumbuhan anaknya. Putri dan
Sudhana  (2013)  menjelaskan  hasil
penelitiannya yaitu antara ibu rumah tangga
yang menggunakan dan tidak menggunakan
pembantu ada perbedaan tingkat stress
yang signifikan. Ibu yang tidak mengguakan
pembantu rumah tangga lebih stress dari
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pada yang menggunakan. Andriyani (2014)
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
dalam mengatasi stress akibat peran ganda
yang dijalani oleh seorang ibu tergantung
dari kepribadian, usia, inteligensi dan status
sosial serta pekerjaan. Rosalina dan Hapsari
(2014) menjelskan cara mengatasi stress
salah satunya dengan coping stress.

Lestari (2018) menjelaskan bahwa
komponen parenting stress berdasarkan
pendekatan P-C-R terdiri dari tiga, yaitu P
adalah komponen dari parenting stress yang
bersumber dari orang tua. C adalah
komponen parenting stress yang bersumber
dari anak. R adalah komponen parenting
stress yang bersumber dari hubungan
keduanya, yaitu orang tua dan anak. Pemicu
parenting stress juga bisa terjadi karena
karakteristik orang tua dalam melakukan
pengasuhan, misalnya kesehatan psikis
orang tua, keharmonisan hubungan dengan
pasangan.

Chi & Xu (2018) menjelaskan tinggi
rendahnya parenting stress tergantung dari
latar belakang orang tua seperti usia, tingkat
pendidikan, status perkawinan, pekerjaan,
struktur keluarga dan sifat pekerjaan.
Budaya di Cina tugas pria dan wanita dalam
mengasuh anak itu berbeda, tugas ibu
adalah mengasuh anak dan peran ayah
adalah mengajar anak. Setiap anak yang
masih dalam pengawasan orang tua atau
pihak yang bertanggung jawab merawatnya
berhak mendapatkan perlindungan dari
tindak kejahatan baik secara fisik, psikis
maupun diskriminasi sosial.

Setelah penelitian selesai dilakukan
diharapkan dapat memperolah gambaran
Parenting stress pada ibu berdasarkan status

Populasi dan Sampel

pekerjaan ibu, status ekonomi keluarga, dan
bantuan pengasuhan. Penelitian ini penting
untuk dilakukan karena Parenting stress
yang dialami ibu akan berdampak pada
pengasuhan anaknya. Pengasuhan yang
negatif cenderung akan menimbulkan
pengalaman traumatik dan menghambat
perkembangan anak. Sedangkan
pengasuhan yang positif akan berdampak
pada anak yang sejahtera, bahagia dan
tumbuh secara optimal.

Hipotesis penelitian ini adalah 1) ada
perbedaan parenting stress antara ibu yang
bekerja dan ibu yang tidak bekerja. 2) Ada
perbedaan parenting stress antara ibu
dengan status ekonomi tinggi, ibu dengan
status ekonomi sedang dan ibu dengan
status ekonomi rendah. 3) Ada perbedaan
parenting stress antara ibu dengan bantuan
pengasuhan kakek/nenek, ibu dengan
bantuang pengasuhan babysitter dan ibu
tanpa bantuan pengasuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif diawali dengan
mengumpulkan data fenomena yang terjadi
dilapangan. Setelah fenomena dirumuskan,
peneliti mencari teori yang sesuai dengan
fenomena yang  disusun. Peneliti
menentukan parenting stress sebagai
variabel utama atau variabel terikat. Variabel
bebas terdiri dari status pekerjaan, Status
ekonomi dan bantuan pengasuhan. Alat
pengumpulan data menggunakan skala
parenting stress. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis statistik uji beda.

Tabel 1. Sebaran Subjek

Status Pekerjaan N

Status Ekonomi N

Bantuan Pengasuhan N

Bekerja 318 Rendah 134  Baby Sitter 120
Tidak Bekerja 153  Sedang 169 Kakek Nenek 134
Tinggi 168  Tanpa Bantuan 217
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Populasi penelitian ini adalah ibu yang
memiliki minimal satu anak. Sampel
penelitian diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling, dimana sampel
diambil dengan menggunakan kriteria: ibu
yang memiliki anak baik yang bekerja atau
tidak bekerja, ibu dengan bantuan
pengasuhan kakek/nenek/, babysitter atau
tanpa bantuan pengasuhan, ibu dalam
keluarga status ekonimi rendah, sedang dan
tinggi. Dari penyebaran instrument,
didapatkan responden berjumlah 471 orang.

Metode Pengumpulan Data

Setelah menentukan variabel, tim
peneliti mencari instrumen ukur yang sesuai
dengan tujuan penelitian, kemudian
mendiskusikan untuk menentukan
instrumen yang akan digunakan dipenelitian

ini. Setelah  berdiskusi tim peneliti
menentukan  instrumen  yang  akan
digunakan dalam penelitain ini

menggunakan Skala Parenting stress yang
dikembangkan oleh Berry and Jones (1995),
terdiri dari aspek orangtua, anak, dan
hubungan orang tua-anak. Skala Parenting
stress yang disusun Berry dan Jones
merupakan skala dengan Bahasa Inggris,
kemudian oleh peneliti dilakukan adaptasi
kedalam Bahasa Indonesia yang kemudian
dilakukan uji coba skala. Pelaksanaan uji
coba skala dilakukan dengan cara tes
terpakai. Tujuannya adalah untuk
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas
alat ukur yang akan dipakai. Skala ini terdiri
dari 18 aitem, dengan pilihan respon
jawaban Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju,
Tidak Menentukan, Setuju dan Sangat
Setuju. Nilai koefisien reliabilitas pada skala
ini adalah 0,867, maknanya skala parenting
stress sangat reliabel.

Setelah alat ukut dapat dinyatakan
valid dan reliabel, peneliti menyusun jadwal
untuk pelaksanaan penelitian. Tim peneliti
membagi tugas dalam mengambil data,
mengkoding data, menganalisis data,

menyusun laporan. Pengambilan data akan
kami lakukan dengan cara menyebar alat
ukur ke responden melalui google form yang
akan disebar melalui sosial media
WhatsApp. Didalam form instrumen ukur
tertera kriteria responden yang sesuai
dengan tujuan  penelitian, sehingga
memudahkan peneliti dalam melakukan
koding. Responden dalam penelitian ini
adalah ibu yang memiliki anak baik yang
bekerja atau tidak bekerja, Ibu dengan
bantuan pengasuhan kakek/nenek,
babysitter atau tanpa bantuan pengasuhan,
Ibu dalam keluarga status ekonimi rendah,
sedang dan tinggi. Jumlah responden 471
orang.

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul tim peneliti
bersama-sama mengkoding data hasil
penelitian. Setelah data dikoding, tim
peneliti melakukan analisis data penelitian.
Teknik analisis data yang akan digunakan
pada penelitian ini menggunakan teknik uji
beda. Analisis pertama menggunakan uji t,
tujuannya adalah untuk mengetahui
perbedaan Parenting stress pada ibu bekerja
dan ibu tidak bekerja. Analisis kedua
menggunakan anava tiga jalur, tujuannya
untuk mengetahui perbedaan Parenting
stress pada ibu dengan status ekonomi
rendah, status ekonomi sedang dan status

ekonomi tinggi. Analisis ketiga
menggunakan anava tiga jalur yang
bertujuan untuk mengetahui Parenting

stress pada ibu dengan bantuan pengasuhan
kakek/nenek/, ibu dengan  bantuan
pengasuhan babysitter dan ibu tanpa
bantuan pengasuhan.

HASIL PENELITIAN

Sebelum melakukan analisis hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas tujuannya untuk mengetahui
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sebaran data normal atau tidak dengan
menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

diperbolehkan = menggunakan  analisis

statistik parametrik.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Statistic df Sig
0,062 471 0,000

Berdasarkan tabel uji normalitas dapat
diketahui bahwa sebaran data tidak
terdistribusi normal dengan ditunjukkan
nilai sig 0,000 atau <0.05. Meskipun
demikian analisis hipotesis tetap

Levense Statistic df1 df2  Sig
1.184 2 468 0,307

Berdasarkan tabel uji homogenitas
dapat diketahui bahwa sebaran data
memiliki varian yang sama atau homogen
ditunjukkan dengan nilai sig 0,307 atau
>0,05.

Tabel 4. Perbedaan Parenting Stress Berdasar Status Pekerjaan

Status Pekerjaan N Mean SD Sig F
Bekerja 315 39,16 7,255
Tidak Bekerja 153 39,73 a3 %70 00

Setelah dilakukan uji asumsi kemudian

dilanjutkan dengan analisis hipotesis.
Analisis Pertama menggunakan teknik
analisis  uji beda tujuannya untuk

membedakan parenting stress berdasar
status pekerjaan. Deskripsi statistik uji t
dapat diketahui jumlah ibu bekerja sejumlah
318 orang, dengan skor mean parenting
stress 39,16, nilai standar deviasi 7,255.

Sedangkan ibu yang tidak bekerja
berjumlah 153 dengan skor mean parenting
stress 39,73, nilai standar deviasi 7,143.
Berdasarkan hasil analisis uji t dapat
diketahui nilai F= 0,023 ; Nilai Sig = 0,879 atau
p>0,05. Artinya tidak ada perbedaan
parenting stress antara ibu yang bekerja
dengan ibu yang tidak bekerja.

Tabel 5. Perbedaan Parenting Stress Berdasarkan Status Ekonomi

N Mean SD Sig F
Rendah 134 39,28 6,788
Sedang 169 38,19 6,843 0,01 4,604
Tinggi 168 40,57 7,739

Analisis kedua menggunakan teknik
analisis anava tujuannya untuk mengetahui
perbedaan parenting stress berdasar status
ekonomi. Hasil deskriptif statistik uji anava
dapat diketahui bahwa subjek dengan status
ekonomi rendah berjumlah 134 orang,
dengan nilai mean 39,28. Status ekonomi
sedang berjumlah 169 orang dengan nilai
mean 38,19. Status ekonomi tinggi
berjumlah 168 orang dengan nilai mean
40,57. Berdasar uji anava dapat diketahui
nilai t= 4,647 ; nilai Sig = 0.010 atau p<0,05.

Artinya terdapat perbedaan parenting
stress yang sangat signifikan antara status
ekonomi rendah, sedang dan tinggi.
Berdasar nilai mean pada masing-masing
kelompok, dapat diketahui bahwa ibu
dengan status ekonomi tinggi mengalami
parenting stress tertinggi memiliki skor
mean 40,57. Kedua ibu dengan status
ekonomi rendah memiliki skor mean 39,28.
Ketiga status ekonomi sedang dengan skor
mean 38,19.

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari...

(Yulia Fitriani, Fathana Gina, Timorora Sandha Perdhana)

103



PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi | Volume 10 No. 2 | Juli 2021: 98-107

Tabel 6. Perbedaan Parenting Stress Berdasarkan Bantuan Pengasuhan

N Mean SD Sig F
Kakek/Nenek 134 39,08 0,786
Babysitter 120 39,85. 7,041 0,666 0,406
Tanpa Bantuan 217 39,23 7,579

Analisis ketiga menggunakan teknik
analisis anava tujuannya untuk mengetahui
perbedaan parenting stress berdasar
bantuan pengasuhan. Hasil deskriptif dapat
diketahui bahwa subjek dengan bantuan
babysitter berjumlah 120 orang, dengan nilai
mean 39,85. Bantuan Kakek Nenek
berjumlah 134 orang dengan nilai mean
39,08. Tanpa bantuan berjumlah 217 orang
dengan nilai mean 39,23. Berdasar analisis
anava dapat diketahui nilai t = 0,406 ; Nilai
Sig = 0,666 atau p>0,05. Artinya Tidak ada
perbedaan parenting stress berdasar
bantuan pengasuhan.

PEMBAHASAN

Maraknya kekerasan yang dilakukan
oleh ibu kandung terhadap anaknya sendiri
mengindikasikan bahwa ibu mengalami
parenting stress dalam mengasuh anaknya.
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada
perbedaan parenting stress antara ibu yang
bekerja dengan ibu yang tidak bekerja. Baik
ibu yang bekerja maupun yang tidak bekerja
sama-sama menunjukkan parenting stress
yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Jo & Ran (2014) menjelaskan bahwa
setelah dua dan tiga tahun dari kelahiran,
terjadi peningkatan perenting stress pada
ibu yang bekerja maupun ibu yang tidak
bekerja. Chi&Xu (2018) menjelaskan bahwa
beban pekerjaan yang tinggi, bekerja lebih
dari 60 jam perminggu, konflik ditempat
kerja berpengaruh terhadap parenting stress
orang tua. Hasil penelitin ini
menggambarkan tidak ada perbedaan
perenting stess baik ibu yang bekerja
maupun tidak bekerja.. Ibu yang bekerja
memiliki beban ganda yaitu beban ditempat
kerja dan beban pekerjaan rumah. Hal

tersebut menyebabkan ibu kelelahan dan
mudah mengalami stress. Agar ibu yang
bekerja tetap bahagia, salah satunya dengan
cara meningkatkan psychological capital
(Yunita,2019). Meskipun ibu tidak bekerja,
bukan berarti ibu terhidar dari parenting
stress. Pekerjaan rumah seperti
membersihkan rumah, memasak, mencuci
serta dalam waktu bersamaan harus
mengasuh anak bukanlah pekerjaan yang
ringan untuk dijalani oleh seorang ibu. Hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap
parenting stress pada ibu. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sari, Krisnatuti, Yuliati
(2015) menjelaskan bahwa stressor yang
tinggi berkontribusi dalam meningkatkan
parenting stress pada ibu. Stressor tersebut
diantaranya bersumber dari anak yaitu anak
susah makan, anak susah tidur, anak tidur
larut  malam, anak kurang ceria,
perkembangan anak lamban, anak rewel.
Hal ini dapat meningkatkan beban pekerjaan
rumah pada ibu.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga
dijelaskan ada perbedaan parenting stress
berdasar status ekonomi keluarga. Status
ekonomi tinggi justru digambarkan paling
rentan mengalami parenting stress paling
tinggi, status ekonomi rendah diurutan
kedua, dan status ekonomi sedang
menggambarkan mengalami  parenting
stress paling rendah. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Emmen, Rosanneke, Malda, dkk (2013) yang
menyatakan bahwa status ekonomi rendah
dapat memprediksi parenting stress pada
orang tua. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitiannya Syafitri dan Hadjam
(2017) yang menjelaskan bahwa meskipun
status ekonomi rendah, tetapi parenting
stress pada orang tua juga rendah. Hal ini
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disebabkan  oleh  tingginya  tingkat
religiusitas orang tua. Karakter positif yang
ditunjukkan adalah  meskipun status
ekonomi rendah tetapi individu menerima
takdir Tuhan, sabar, ikhlas, pasrah tetapi
juga ada usaha yang maksimal dan optimis
terhadap masa depan, sehingga terhindar
dari parenting stress. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua dengan
status ekonomi tinggi menunjukkan
parenting stress yang tinggi. Hal tersebut
dapat dijelaskan dengan semakin tinggi
status ekonomi semakin tinggi pula tingkat
kebutuhan konsumsi. Kebutuhan konsumsi
berupa menyekolahkan anaknya di sekolah
yang dianggap bagus dan mahal, tempat
tinggal yang lebih nyaman dan strategis,
serta kebutuhan belanja yang lebih tinggi.
Kebutuhan konsumsi yang tinggi dapat
menjadi stressor pagi ibu yang berdampak
pada kondisi emosi, mudah marah, tertekan,
sehingga memicu parenting stress. Hal ini
sejalan dengan teorinya Gaol (2016) yang
menjelaskan ada tiga jenis stressor yang
dapat menyebabkan parenting stress salah
satunya life events, yaitu individu yang tidak
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai
macam peristiwva yang dialami seperti
kondisi ekonomi. Griffin, Coccia, Darling, dkk
(2013) apapun yang menjadi kesenangan
orang tua akan mempengaruhi tekanan
hidup dan kepuasan hidupnya, sehingga
orang tua mengalami stress ekonomi yang
lebih tinggi.

Setelah dilakukan analisis hasilnya
menunjukkan  tidak ada  perbedaan
parenting stress berdasarkan bantuan
pengasuhan. Ibu yang mendapat bantuan
pengasuhan dari kakek/nenek, babysitter,
atau tidak mendapat bantuan pengasuhan
sama-sama mengalami parenting stress.
Meskipun ibu sudah mendapat bantuan

dalam mengasuh anak, sehingga
diasumsikan dapat mengurangi beban
kerjanya tetapi tidak membantu ibu

terhindar dari parenting stress. Seperti yang

dijelaskan oleh Kyung (2011) bahwa faktor
psikologis atau faktor dari dalam diri individu
lebih berperan dalam menentukan tinggi
rendahnya parenting stress pada orang tua.
Meskipun  ibu  mendapat  bantuan
pengasuhan dari orang lain, tetapi jika
kondisi  psikologisnya tertekan tetap
berdampak pada tingginya parenting stress.
Demikian sebaliknya, meskipun ibu tidak
mendapatkan bantuan pengasuhan, tetapi
ibu lebih sehat secara psikologis, lebih
menerima dan lebih menikmati
pekerjaannya sebagai seorang ibu, sehingga
seorang ibu juga dapat terhindar dari
parenting stress.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
tidak ada perbedaan parenting stress antara
ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja.
Ibu yang bekerja maupun tidak bekerja
sama-sama mengalami parenting stress. Ada
perbedaan parenting stress berdasar status
ekonomi. Status ekonomi tinggi justru
menunjukkan tingkat parenting stress yang
tinggi dari pada status ekonomi sedang dan
rendah. Tidak ada perbedaan parenting
stress pada ibu berdasar bantuan
pengasuhan. |bu yang mendapatkan
bantuan pengasuhan dari kakek, nenek,
atau babysitter dan ibu yang tidak
mendapatkan bantuan pengasuhan, sama-
sama mengalami parenting stress.

Saran untuk ibu yang bekerja
disarankan menghindari faktor yang dapat
menyebabkan parenting stress sehingga
anak dapat tumbuh sehat secara fisik
maupun psikis. Saran untuk penelitian
selanjutkan, disarankan melibatkan variabel
lain terutama variabel dari dalam diri
individu atau psikologis untuk melihat tinggi
rendahnya parenting stress pada ibu.

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari...

(Yulia Fitriani, Fathana Gina, Timorora Sandha Perdhana)

105



PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi | Volume 10 No. 2 | Juli 2021: 98-107

DAFTAR PUSTAKA

Andriyani, J. (2014). Coping stress pada
wanita karier yang berkeluarga. Jurnal
Al-Bayan,  (21)30.  https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/bayan/article/vi
ew/119/0

Apreviadizy, P., & Puspitacandri, A. (2014).
Perbedaan stres ditinjau dari ibu
bekerja dan ibu tidak bekerja. Jurnal
Psikologi Tabularasa, 9(1), 58-65.
http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jpt
[article/view/233

Berry & Jones. (1995). The parental stres
scale: Initial psychometric evidence.

Sage Journals, 12(3).
https://journals.sagepub.com/doi/10.11
77/0265407595123009

Chi, L.C., & Xu, H. X. (2018). Parenting stress
nd its associated factors among
parents working in hospitality and
services industries of macau. Journal of
Tourism & Hospitality, 7(3), 1000362.
https://www.longdom.org/open-
access/parenting-stress-and-its-
associated-factors-among-parents-
working-inhospitality-and-services-
industries-of-macau-2167-0269-
1000362.pdf

Emmen, Rosanneke, A. G., Malda. (2013).
Socioeconomic status and parenting in
ethnic minority families: Testing a
minority family stress model. Journal of

Family Psychology, 27(6),
https://psycnet.apa.org/buy/2013-
38553-001

Farhan, F. (2018, 24 Maret). Nasib pilu bayi
Calista, 2 bulan dianiaya ibu kandung
hingga babak belur.
https://regional.kompas.com/read/201
8/03/24/08595271/nasib-pilu-bayi-
calista-2-bulan-dianiaya-ibu-kandung-
hingga-babak-belur?page=all

Gaol, N. T. L. (2016). Teori stress: Stimulus,

https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikolo
gilarticle/view/11224

Griffin, A. V., Coccia, C. C,, Darling, C. A.
(2013). The role of parental indulgence
and economic stress in life satisfaction:
Differential perceptions of parents and
adolescents. Journal of Family Social
Work, 16(3).
https://www.tandfonline.com/doi/abs/
10.1080/10522158.2013.786776

Hayes, S. A. & Watson, S. L. (2013). The
impact of parenting stress: a meta-
analysis of studies comparing the
experience of parenting stress in
parents of children with and without
autism spectrum disorder. J Autism Dev

Disord, 43, 629-642.
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/2279
0429/

Hildingsson, I. & Thomas, J. (2014). Parental
stress in mothers and fathers one year
after birth. Journal of Reproductive and
Infant Psychology, 32.
https://www.tandfonline.com/doi/abs/
10.1080/02646838.2013.840882

Joo,S.Y.&Ran, L. M. (2014). Parenting stress
changes in both of continuous working
and non-working mother after the
birth of their first child: A focus on the
effects of the values, knowledge and
expectations about their children.
Korean Journal of Child Studies, 35(5),
15-35.
https://koreascience.or.kr/article/JAKO
201432441780437.page

Kim, A. (2015). Study on the effect of
working mom ’ s conflict between job
and nurturing on parenting stress -
focus on mediating effect of core
competence in nurturing.
https://doi.org[10.17485/ijst/2015/v8i26

Kyung, K., M. (2011). Parenting stress and
related factor of employed and non-
employed mothers with infants.

respond dan transaksional. Buletin K J | child d
Psikologi, 24(1), 11 orean  Journa of ildcare an
Education, 7(2), 19-41.
Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari... 106

(Yulia Fitriani, Fathana Gina, Timorora Sandha Perdhana)


https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/119/0
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/119/0
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/119/0
http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jpt/article/view/233
http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jpt/article/view/233
https://journals.sagepub.com/doi/10.1177/0265407595123009
https://journals.sagepub.com/doi/10.1177/0265407595123009
https://www.longdom.org/open-access/parenting-stress-and-its-associated-factors-among-parents-working-inhospitality-and-services-industries-of-macau-2167-0269-1000362.pdf
https://www.longdom.org/open-access/parenting-stress-and-its-associated-factors-among-parents-working-inhospitality-and-services-industries-of-macau-2167-0269-1000362.pdf
https://www.longdom.org/open-access/parenting-stress-and-its-associated-factors-among-parents-working-inhospitality-and-services-industries-of-macau-2167-0269-1000362.pdf
https://www.longdom.org/open-access/parenting-stress-and-its-associated-factors-among-parents-working-inhospitality-and-services-industries-of-macau-2167-0269-1000362.pdf
https://www.longdom.org/open-access/parenting-stress-and-its-associated-factors-among-parents-working-inhospitality-and-services-industries-of-macau-2167-0269-1000362.pdf
https://www.longdom.org/open-access/parenting-stress-and-its-associated-factors-among-parents-working-inhospitality-and-services-industries-of-macau-2167-0269-1000362.pdf
https://psycnet.apa.org/buy/2013-38553-001
https://psycnet.apa.org/buy/2013-38553-001
https://regional.kompas.com/read/2018/03/24/08595271/nasib-pilu-bayi-calista-2-bulan-dianiaya-ibu-kandung-hingga-babak-belur?page=all
https://regional.kompas.com/read/2018/03/24/08595271/nasib-pilu-bayi-calista-2-bulan-dianiaya-ibu-kandung-hingga-babak-belur?page=all
https://regional.kompas.com/read/2018/03/24/08595271/nasib-pilu-bayi-calista-2-bulan-dianiaya-ibu-kandung-hingga-babak-belur?page=all
https://regional.kompas.com/read/2018/03/24/08595271/nasib-pilu-bayi-calista-2-bulan-dianiaya-ibu-kandung-hingga-babak-belur?page=all
https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/view/11224
https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/view/11224
https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/10522158.2013.786776
https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/10522158.2013.786776
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/22790429/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/22790429/
https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/02646838.2013.840882
https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/02646838.2013.840882
https://koreascience.or.kr/article/JAKO201432441780437.page
https://koreascience.or.kr/article/JAKO201432441780437.page
https://doi.org/10.17485/ijst/2015/v8i26

PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi | Volume 10 No. 2 | Juli 2021: 98-107

http://koreascience.or.kr/article/JAKO
201608450941725.page

Lestari, S. (2018). Psikologi Keluarga:
Penanaman Nilai dan Penanganan
Konflik dalam Keluarga (5th ed.).
Jakarta: Prenadamedia Group.

Neece, C. L., Green, S. A., & Baker, B. L.
(2012). Parenting stress and child
behavior problems: A transactional
relationship across time. American
Journal on Intelectual and
Developmental Disabilities, 117(1), 48-
66.
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/2226
4112/

Putri, K. A. K. & Sudhana, H. (2013).
Perbedaan tingkat stres pada ibu
rumah tangga yang menggunakan dan
tidak menggunakan pembantu rumah
tangga. Jurnal Psikologi Udayana, 1(1),
94-105.
https://ojs.unud.ac.id/index.php/psikol
ogi/article/view/25052

Pusat Data dan Informasi Kementerian
Kesehatan RI. (2018, 18 Desember).
Kekerasan Terhadap Anak dan Remaja.
https://pusdatin.kemkes.go.id/article/
view/19010400001/kekerasan-
terhadap-anak-dan-remaja.html

Rosalina, A. B. & Hapsari, I. I. (2014).
Gambaran coping stress pada ibu
rumah tangga yang tidak bekerja.
Jurnal  Penelitian dan Pengukuran
Psikologi, 3(1).

https://docplayer.info/58881855-
Gambaran-coping-stress-pada-ibu-
rumah-tangga-yang-tidak-bekerja.html

Sari, D. Y., Krinatuti, D., Yuliati, L. N. (2015).
Stres ibu dalam mengasuh anak pada
keluarga dengan anak pertama berusia
di bawah dua tahun. Jurnal Ilimu
Keluarga dan Konsumen, 8(2), 80-87.
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jikk/
article/view/10021

Syafitri, D. U. & Hadjam, M. N. R. (2017).
Religiusitas: Faktor protektif
pengasuhan orangtua dengan status
sosial ekonomi rendah. Psikologika:
Jurnal  Pemikiran dan  Penelitian
Psikologi, 22(2).
https://journal.uii.ac.id/Psikologika/arti
cle/view/[10685

Tyifani, A. (2019, 19 Januari). Bayi yang tewas
di Tangerang ternyata dianiaya ibu
kandung.
https://news.okezone.com/read/2019/
01/19/338/2006714/bayi-yang-tewas-di-
tangerang-ternyata-dianiaya-ibu-

kandung
Yunita, M. M. (2019). hubungan
psychological capital dengan

kebahagiaan pada wanita dewasa awal
yang mengalami konflik peran ganda.
Psikostudia: Jurnal Psikologi, 8 (1), 29-
36. http://e-
journals.unmul.ac.id/index.php/PSIKO/
article/view/23

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari...

(Yulia Fitriani, Fathana Gina, Timorora Sandha Perdhana)

107


http://koreascience.or.kr/article/JAKO201608450941725.page
http://koreascience.or.kr/article/JAKO201608450941725.page
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/22264112/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/22264112/
https://ojs.unud.ac.id/index.php/psikologi/article/view/25052
https://ojs.unud.ac.id/index.php/psikologi/article/view/25052
https://pusdatin.kemkes.go.id/article/view/19010400001/kekerasan-terhadap-anak-dan-remaja.html
https://pusdatin.kemkes.go.id/article/view/19010400001/kekerasan-terhadap-anak-dan-remaja.html
https://pusdatin.kemkes.go.id/article/view/19010400001/kekerasan-terhadap-anak-dan-remaja.html
https://docplayer.info/58881855-Gambaran-coping-stress-pada-ibu-rumah-tangga-yang-tidak-bekerja.html
https://docplayer.info/58881855-Gambaran-coping-stress-pada-ibu-rumah-tangga-yang-tidak-bekerja.html
https://docplayer.info/58881855-Gambaran-coping-stress-pada-ibu-rumah-tangga-yang-tidak-bekerja.html
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jikk/article/view/10021
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jikk/article/view/10021
https://journal.uii.ac.id/Psikologika/article/view/10685
https://journal.uii.ac.id/Psikologika/article/view/10685
https://news.okezone.com/read/2019/01/19/338/2006714/bayi-yang-tewas-di-tangerang-ternyata-dianiaya-ibu-kandung
https://news.okezone.com/read/2019/01/19/338/2006714/bayi-yang-tewas-di-tangerang-ternyata-dianiaya-ibu-kandung
https://news.okezone.com/read/2019/01/19/338/2006714/bayi-yang-tewas-di-tangerang-ternyata-dianiaya-ibu-kandung
https://news.okezone.com/read/2019/01/19/338/2006714/bayi-yang-tewas-di-tangerang-ternyata-dianiaya-ibu-kandung
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/PSIKO/article/view/23
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/PSIKO/article/view/23
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/PSIKO/article/view/23

Judul Artikel Ilmiah

Nama Pengusul
Jumlah Penulis

LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL IMIAH

: Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari Status Pekerjaan dan Ekonomi Serta

Bantuan Pengasuhan
: Fathana Gina
: 3 orang

Status Pengusul (Penulis ke-) : Kedua

Identitas Jurnal Ilmiah

a. Nama Jurnal
b. Nomor ISSN

¢. Vol. No. Bin. Thn

d. Penerbit
e. Jumlah Halaman

: Jurnal Psikologi Psikostudia
1 2657-0963
: Vol. 10, No.2. Tahun 2021
: Universitas Mulawarman

: 10 halaman

tepat) :

Kategori Publikasi Jurnal Imiah
(beri v pada kategori yang

Jurnal Ilmiah Internasional Berputasi

Jurnal Ilmiah Internasional

N Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi

Jurnal Timiah Nasional Tidak Terakreditasi

Jurnal [lmiah Terindex di DOAJ/lainnya

1. Hasil Penilaian Validasi :

No Aspek Uraian/Komentar Penilaian

o .. - - e . m ; . . .. 0

1 | Indikasi Plagiasi Hdak ddG  \nAI<Cs P\aﬂiﬁ” - Hail Wi plagiasi Z WY
2 | Linieritas LW\\QT doin b{domfo Kea hian \’)ey\b\l i
[1. Hasil Penilaian Peer Review:
Nilai Maksimal Jurnal [lmiah (isi kolom yang sesuai) . .
K v Nilai Akhir
Ompouen rang Internasional | Internasional Nasional Nasional Tidak | Nasional Terindex Yang
Dinilai Bereputasi Terakreditasi Terakreditasi DOAJ dlL. Diperoleh

Kelengkapan dan
kesesuaian unsur isi
jurnal (10%) 2 I8
Ruang lingkup dan
kedalaman pembahasan -
(30%) b ("
Kecukupan dan
kemutakhiran
data/informasi dan o Q
metodologi (30%)
Kelengkapan unsur dan
kualitas Penerbit (30%) Cﬂ é
Total = (100%) 20 20
Kontribusi pengusul: M8% x 20 z % 20 Lf

Komentar/ Ulasan Peer Review :




Kelengkapan kesesuaian unsur

Unsur *  dalem  aorheel leroxap S&uat  kaiaal,
W(’(’)d({ p@ng‘v\howx Amiain

Ruang lingkup dan kedalaman ) 3 . - -
pembahasan VUW\& \V‘g\w? Pmbo‘i’\“& on ok p culcup

mendalam -

Kecukupan dan kemutakhiran ) . \ .
data/informasi dan metodologi retrenn  cwnisup bk  ~ onutrakhie | 6@5“\,4 pule

dgn p@makeiw‘m Meto( 0o, 9 <llpatar

Kelengkapan unsur dan kualitas

Penerbit /}-\'rh\ke'\ dierlorkon W\do\ Q"urm()al lorsleredites
(INTA 4 memilin:,  kreatibi Lters 9ang Wooiic

Tanggal Review,‘?. ‘W PTEMBEK 0L
Penilai 1
(TTD) m
NIDN : 0316028901
Unit kerja : PARULTAS PAkoLO6)
Bidang Ilmu D {UMU pSHL6 |

Jabatan Akademik (KUM) : ceetoR W0
Pendidikan Terakhir 1 S1 CMASTER)




LEMBAR
HASIL PENILATAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL IMIAH

Judul Artikel Ilmiah : Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari Status Pekerjaan dan Ekonomi Serta
Bantuan Pengasuhan
Nama Pengusul : Fathana Gina
Jumlah Penulis : 3 orang
Status Pengusul (Penulis ke-) : Kedua
Identitas Jurnal [Imiah : a. Nama Jurnal : Jurnal Psikologi Psikostudia
b. Nomor ISSN 12657-0963
¢. Vol. No. Bln. Thn : Vol. 10, No.2, Tahun 2021
d. Penerbit : Universitas Mulawarman

e. Jumlah Halaman  : 10 halaman

Kategori Publikasi Jurnal Imiah Jurnal llmiah Internasional Berputasi
(beri y pada kategori yang Jurnal Ilmiah Internasional
tepat) : v | Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi

Jurnal Ilmiah Nasional Tidak Terakreditasi

Jurnal Ilmiah Terindex di DOAJ/lainnya

I. Hasil Penilaian Validasi :

No Aspek Uraian/Komentar Penilaian

U | Indikasi Plagiasi | K[ itos P{@jw,' me nunjuklkon 20 7,

2 | Linieritas Uhler,fn} MWJUMP\ 20 %

II. Hasil Penilaian Peer Review:

Nilai Maksimal Jurnal [Imiah (isi kolom yang sesuai)

K v Nilai Akhir
OmMpOonen. Yang Internasional | Internasional Nasional Nasional Tidak | Nasional Terindex Yang
Dinilai Bereputasi Terakreditasi Terakreditasi DOAJ dIl. Diperoleh

Kelengkapan dan
kesesuaian unsur  isi ~
jurnal (10%) 2 v
Ruang lingkup dan
kedalaman pembahasan
(30%) é c,

Kecukupan dan
kemutakhiran G
data/informasi dan
metodologi (30%)

Kelengkapan unsur dan
kualitas Penerbit (30%)

&

Total = (100%)

Ny | ©

Kontribusi pengusul: 168%°x 26 % X 20

Komentar/ Ulasan Peer Review :




Kelengkapan kesesuaian unsur

Uncur lengkap gesuai clengan kaldah
Metocle penelitian <Wertai proses ber-

Pikirt llmiah

Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan

Ruarg ing kup (ecuai ckrgan kellmuan
Psikolog) citsertai Pembehotan Yarg
Cukyp memoadbi clf idang  psikolag
pericemGangan dar klini{

Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi

. clam mutabhir éaﬂiku Juge dengan
claba primer

- Mekadologi  secuai clengan pendickatan
penciitian leuanrtitatiy  Cuyi —+ )

Kelengkapan unsur dan kualitas
Penerbit

- Kelenglcpan  unsur  Cukap bggur clan
berkualitar

- Termatule clalam |categori Jarnal
Natioral terakrecrtasi SiNTp 7

Penilai I

(TTTQ

(RUAL ABDILAK, L5, MA )

NIDN

Unit kerja

Bidang Ilmu

Jabatan Akademik (KUM)
Pendidikan Terakhir

+ 032004850\

. Takueas Pakologi Unversibas Bhayangkora Jakarto Row
;. Lektor (200)

P S2



Gambaran Parenting Stress
Pada Ibu Ditinjau Dari Status
Pekerjaan dan Ekonomi Serta

Bantuan Pengasuhan

by Fathana Gina

Submission date: 13-Sep-2022 10:52AM (UTC-0400)

Submission ID: 1898858589

File name: Jurnal_Parenting_Stress_Psikostudia_Juli_2021.pdf (244.85K)
Word count: 4536

Character count: 27970



1
Psikostudia

PSIKOSTUDIA Jurnal Psikologi
[ JURNAL PSIKOLOGE ] -
UNIVERSITAS MULAWARMAN Volume 10 No. 2 | Juli 2021: 98-107

p-ISSN: 2302-2582
e-ISSN: 2657-0963

DOI: 10.30872/psikostudia

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari
Status Pekerjaan dan Ekonomi Serta Bantuan Pengasuhan

Yulia Fitriani', Fathana Gina?, Timorora Sandha Perdhana3
’ ’

v23Fakultas Psikologi, Universitas Bhayangkara, Indonesia
'yulia fitriani@dsn.ubharajaya.ac.id, *fathana.gina@dsn.ubharajaya.ac.id,

timorora.sandha(@dsn.ubharajaya.ac.id

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Received 15 Oktober 2020
Revised 30 November 2020
Accepted 14 Desember 2020

Keywords:

Parenting Stress;
Working Status;
Economic status;
Parenting assistance

Increasing number of cases of child abuse committed by the birth mother is
one of the effe@ of parenting stress—the distress that parents
EAperienced which arises when parenting demands exceed the expected and
actual resources available to the parents that permit them to succeed in the
parent role. This study aims to see differences in parenting stress in mothers
reviewed from working status, economic status and parenting assistance.
This study population was mothers with children, with the number of
samples was 417 respondents. This study used purposive sampling
techniques, where samples were selected based on criteria; mothers who
have at least one child, working or not-working, high economic status,
moderate, or low, get any assistance or not in parenting, and live in
Jabodetabek. The dataanalysis used a T testand anava test, showing results:
1) There was no difference in parenting stress between working and not-
working mothers, 2) Thereis a difference in parenting stress between high,
medium, and low economic status, 3) There is no difference in parenting
stress based on parenting assistance.

ABSTRAK Kata kunci

Bukan hal yang lumrah ketika seorang ibu melakukan kekerasan kepada anaknya
sendiri. hal ini merupakan salah satu dampak dari parenting stress, yaitu kondisi
psikologis yang terjadi ketika ibu tidak bisa beradaptasi dengan perannya sebagai
seorang ibu. Penelitian bertujuan untuk melihat perbedaan parenting stress pada
ibu ditinjau dari status pekerjaan, status ekonomi dan bantuan pengasuhan.
Populasi penelitian adalah ibu yang memiliki anak dengan sampel berjumlah 417
responden. Penelitian menggunakan teknik sampling purposive, dimana sampel
dipilih berdasar kriteria; ibu yang memiliki minimal satu anak, bekerja maupun
tidak bekerja, berstatus ekonomi tinggi, sedang, maupun rendalfgmendapat
bantuan atau tidak dalam mengasuh anak, tinggal di Jabodetabek. Analisis data
menggunakan uji t dan anava dua jalur, menunjukkan hasil: 1) Tidak ada
perbedaan parenting stress antara ibu yang bekerja dan tidak bekerja. 2) Ada
perbedaan parenting stress antara status ekonomi tinggi, sedang dan rendah. 3)
Tidak ada perbedaan parenting stress berdasar bantuan pengasuhan.

Parenting stress;
Status pekerjaan;
Status ekonomi;
Bantuan pengasuhan
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LATAR BELAKANG

Salah satu bentuk kekerasan yang
sering dijumpai adalah kekerasan ibu
kandung terhadap anaknya sendiri.
Kekerasan dapat berupa kekerasan verbal
(membentak, memaki, atau mencibir), dan
kekerasan fisik (memukul, menendang,
menampar). Mayoritas penelitian
menjelaskan bahwa parenting stress lebih
banyak dialami oleh ibu (Neece, Green,
Baker, 2012). Seperti kasus yang dituliskan
oleh Tifani (2019) pada Okezone.com pada
tanggal 19 Januari 2019, menceritakan
seorang ibu kandung di Tangerang tega
menganiaya anaknya yang masih balita
dengan cara memukul dan mencubit hingga
tewas. Hal ini dilatarbelakangi oleh ibu yang
mengalami stress karena kesulitan ekonomi
keluarga. Berita lain dari Kompas.com pada
tanggal 10 Maret 2018, seorang ibu tega
menganiaya anak kandungnya yang berusia
15 bulan. Diketahui motif ibu yaitu tekanan
ekonomi sehingga tega menganiaya anak
untuk melampiaskan kekesalannya. Hal ini
mengindikasikan adanya parenting stress
yang dialami oleh ibu.

Data dari Badan Pusat Statistik yang
dikutip dari Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan RI (2019) di tahun
2018 persentase jumlah anak di Indonesia
adalah 33% dari 88.321.971 di usia 0-18 tahun.
Mereka memiliki potensi risiko kekerasan
baik secara fisik, psikis maupun sosial.
Dampaknya dapat berakibat pada tumbuh
kembang anak yang tidak maksimal dan
terganggu bagi korban yang mengalami
kekerasan. Beberapa kasus yang terjadi
mengakibatkan cacat, trauma psikologis
berat, penyalahgunaan NAPZA bahkan
sampai kematian.

Pusat Data dan Informasi Kementerian
Kesehatan Rl (2019) jenis kekerasan yang
terjadi pada anak bisa beraneka ragam baik
fisik, psikis, kekerasan seksual,
penelantaran, kekerasan ekonomi atau
ekspoitasi. Jenis kekerasan menurut World

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari...
(Yulia Fitriani, Fathana Gina, Timorora Sandha Perdhana)

Health Organization (WHO) misalnya
kekerasan yang dilakukan oleh orang
terdekat terutama orang tua seperti
kekerasan fisik, seksual, psikologis,
pengabaian, penindasan, maupun
kekerasan secara verbal. Sedangkan

berdasar laporan UNICEF tahun 2015 di
Indonesia persentase kekerasan terhadap
anak usia 13-15 adalah 40%. Anak tersebut
mengalami kekerasan fisik minimal satu kali
setahun. Persentase anak yang mengalami
hukuman secara fisik dari orang tua atau
pengasuh sebanyak 26 %. Sedangkan 50%
anak diketahui pernah mengalami bullying di
sekolah.

Chi and Xu (2018) mengemukakan
bahwa meskipun kondisi ekonomi bagus,
baik ayah maupun ibu merasa tertekan
dalam melakukan pengasuhan anak. Apalagi
tuntutan ekonomi yang berat seringkali
memicu emosi orang tua terhadap anak.
Tingginya biaya hidup di Jabodetabek
menjadi pertimbangan beberapa ibu
memilih untuk bekerja. Ibu yang bekerja
memiliki peran dan tanggung jawab ganda,
terhadap pengasuhan anak dan pekerjaan
rumah serta tugas ditempatnya bekerja. Hal
tersebut dapat menyebabkan kelelahan
pada ibu. Dalam kondisi lelah, seringkali
menyebabkan seorang ibu tidak mampu
mengendalikan emosi terutama ketika
menghadapi anak. Sering kali anak jadi
pelampiasan emosi seperti dibentak,
dipukul, dilempar barang, dan sebagainya.
Hal  tersebut  dapat menimbulkan
pengalaman traumatik pada anak sehingga
berdampak pada kondisi kesehatan fisik
maupun psikis anak.

Hasil penelitian Andriyani (2014)
menyatakan bahwa ibu yang bekerja perlu
memilih coping stress untuk mengurangi
kondisi stress yang dialami. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putri & Sudhana (2013)
menyatakan bahwa stress dialami oleh ibu
tanpa pembantu rumah tangga, sehingga
ibu rumah tangga juga perlu memilih coping
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stress untuk mengurangi stressnya (Rosalina
& Hapsari, 2014). Ibu yang tidak memiliki
coping stress yang tepat dapat berdampak
pada pengasuhan anak, misalnya
melampiaskan emosi negatif kepada anak
dengan cara membentak, menendang,
memukul bahkan sampai melakukan tindak
pembunuhan.

Setiap individu seringkali mengalami
stress. Menurut Gaol (2016) menjelaskan
sumber stress yang dikenal dengan istilah
stressor dapat dikategorikan menjadi tiga
jenis. 1) Life Events yaitu apabila individu
tidak mampu menyesuaikan diri dengan
peristiwa yang dialami; contohnya kematian
pasangan, perceraian, kondisi ekonomi. 2)
Chronic  Strains yaitu kesulitan yang
berulang-ulang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari; contohnya beban pekerjaan ibuy,
tidak bisa mengatur pekerjaan rumah
tangga dengan baik, keluarga tidak
membantu dan mendukung. 3) Daily Hassles
yaitu peristiwa kecil yang terjadi dan dapat
diselesaikan dalam sehari; contohnya
kemacetan, tugas sehari-hari yang penting
untuk diselesaikan.

Orang tua mengalami perenting stress
apabila tidak bisa beradaptasi dengan
tugasnya sebagai seorang ibu, sehingga
anak menjadi terganggu secara perilaku,
terganggu kesejahteraannya dan
berpengaruh terhadap cara anak
menyesuaikan diri, (Berry & Jones, 1995).
Parenting stressaang tinggi berdampak
pada kondisi yang tidak diinginkan,
diantaranya adalah orang tua yang depresi,
konflik perkawinan, kesehatan fisik yang
menurun, pengasuhan yang kurang efektif
dan meningkatkan masalah perilaku anak
(Neece, Green and Baker, 2012). Hayes dan
Watson  (2013) menjelaskan  bahwa
parenting  stress adalah  pengalaman
kesulitan atau ketidak nyamanan yang
dihasilkan dari tuntutan yang terkait dengan
peran pengasuhan anak. Indikator utama
dari parenting stress adalah depresi,
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kecemasan dan perselisihan perkawinan
yang terjadi pada orang tua. Bagi orangtua,
dampak dari parenting stress adalah orang
tua mudah marah, mudah melakukan
kekerasan  kepada  anak  sehingga
berdampak pada kepribadian anak (Lestari,
2018).

Andriyani (2014) artikel ini
menunjukkan bahwa dalam mengatasi
stress akibat peran ganda yang dijalani oleh
seorang ibu tergantung dari kepribadian,
usia, inteligensi dan status social serta
pekerjaan. Kim (2015) dalam penelitiannya
terhadap ibu bekerja menemukan bahwa
konflik antara pekerjaan dan pengasuhan
pada ibu bekerja berpengaruh secara tidak
langsung terhadap parenting stress. Ibu
yang bekea'a di luar rumah sekaligus
mengurus anak dimungkingkan memiliki
parenting stress yang lebih tinggi dari pada
ibu yang tidak erja di luar rumah.
Alasannya adalah tuntutan waktu, pikiran
dan tenaga yang ekstra pada ibu dalam
menjalankan kedua peran yang diembannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Apreviadizy & Puspitacandri
(2014) Ibu yang memiliki pekerjaan di luar
rumah lebih stress dari pada ibu yang hanya
mengurus rumah tangga.

Chi and Xu (2018) menjelaskan bahwa
meskipun status ekonomi orang tua dalam
kategori tinggi namun baik ayah maupun ibu
merasa tertekan untuk menjadi orang tua.
Ibu merasa lebih stress dibanding ayah
dalam mengasuh anaknya. Dimungkinkan
ada perbedaan yang mendasar antara ibu
dan ayah terkait dengan pengasuhan anak.
Ibu biasanya lebih terikat pada anak mereka
dan memiliki kepedulian yang lebih tinggi
pada pertumbuhan anaknya. Putri dan
Sudhana  (2013)  menjelaskan  hasil
penelitiannya yaitu antara ibu rumah tangga
yang menggunakan dan tidak menggunakan
pembantu ada perbedaan tingkat stress
yang signifikan. Ibu yang tidak mengguakan
pembantu rumah tangga lebih stress dari
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pada yang menggunakan. Andriyani (2014)
?sii penelitiannya menunjukkan bahwa

alam mengatasi stress akibat peran ganda
yan@ﬁaiani oleh seorang ibu tergantung

dari kepribadian, usia, inteligensi dan status
sosial serta pekerjaan. Rosalina dan Hapsari
(2014) menjelskan cara mengatasi stress
salah satunya dengan coping stress.

Lestari (2018) menjelaskan bahwa

mponen parenting stress berdasarkan
pendekatan P-CR terdiri dari tiga, yaitu P
adalah komponen dari parenting stress yang
bersumber dari orang tua. C adalah
komponen parenting stress yang bersumber
dari anak. R adalah komponen parenting
stress yang bersumber dari hubungan
keduanya, yaitu orang tua dan anak. Pemicu
parenting stress juga bisa terjadi karena
karakteristik orang tua dalam melakukan
pengasuhan, misalnya kesehatan psikis
orang tua, keharmonisan hubungan dengan
pasangan.

Chi & Xu (2018) menjelaskan tinggi
rendahnya parenting stress tergantung dari
latar belakang orang tua seperti usia, tingkat
pendidikan, status perkawinan, pekerjaan,
struktur keluarga dan sifat pekerjaan.
Budaya di Cina tugas pria dan wanita dalam
mengasuh anak itu berbeda, tugas ibu
adalah mengasuh anak dan peran ayah
adalah mengajar anak. Setiap anak yang
masih dalam pengawasan orang tua atau
pihak yang bertanggung jawab merawatnya
berhak mendapatkan perlindungan dari
tindak kejahatan baik secara fisik, psikis
maupun diskriminasi sosial.

Setelah penelitian selesai dilakukan
diharapkan dapat memperolah gambaran
Parenting stress pada ibu berdasarkan status

Populasi dan Sampel

pekerjaan ibu, status ekonomi keluarga, dan
bantuan pengasuhan. Penelitian ini penting
untuk dilakukan karena Parenting stress
yang dialami ibu akan berdampak pada
pengasuhan anaknya. Pengasuhan yang
negatif cenderung akan menimbulkan
pengalaman traumatik dan menghambat
perkembangan anak. Sedangkan
pengasuhan yang positif akan berdampak
pada anak yang sejahtera, bahagia dan
tumbuh secara optimal.

Hipotesis penelitian ini adalah 1) ada
perbedaan parenting stress antara ibu yang
bekerja dan ibu yang tidak bekerja. 2) Ada
perbedaan parenting stress antara ibu
dengan status ekonomi tinggi, ibu dengan
status ekonomi sedang dan ibu dengan
status ekonomi rendah. 3) Ada perbedaan
parenting stress antara ibu dengan bantuan
pengasuhan kakek/nenek, ibu dengan
bantuang pengasuhan babysitter dan ibu
tanpa bantuan pengasuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif diawali dengan
mengumpulkan data fenomena yang terjadi
dilapangan. Setelah fenomena dirumuskan,
peneliti mencari teori yang sesuai dengan
fenomena yang disusun. Peneliti
menentukan parenting stress sebagai
variabel utama atau variabel terikat. Variabel
bebas terdiri dari status pekerjaan, Status
ekonomi dan bantuan pengasuhan. Alat
pengumpulan data menggunakan skala
parenting stress. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis statistik uji beda.

Tabel 1. Sebaran Subjek

Status Pekerjaan N Status Ekonomi N Bantuan Pengasuhan N

Bekerja 318 Rendah 134 Baby Sitter 120
Tidak Bekerja 153  Sedang 169 Kakek Nenek 134
Tinggi 168 Tanpa Bantuan 217

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari...
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Populasi penelitian ini adalah ibu yang
memiliki minimal satu anak. Sampel
penelitian diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling, dimana sampel
diambil dengan menggunakan kriteria: ibu
yang memiliki anak baik yang bekerja atau
tidak bekerja, ibu dengan bantuan
pengasuhan kakek/nenek/, babysitter atau
tanpa bantuan pengasuhan, ibu dalam
keluarga status ekonimi rendah, sedang dan
tinggi. Dari penyebaran instrument,
didapatkan responden berjumlah 471 orang.

Metode Pengumpulan Data

Setelah menentukan variabel, tim
peneliti mencari instrumen ukur yang sesuai
dengan tujuan penelitian, kemudian
mendiskusikan untuk menentukan
instrumen yang akan digunakan dipenelitian

ini. Setelah berdiskusi tim peneliti
menentukan  instrumen  yang  akan
digunakan Ealam penelitain ini

menggunakan Skala Parenting stress yang
dikembangkan oleh Berry and Jones (1995),
terdiri dari aspek orangtua, anak, dan
hubungan orang tua-anak. Skala Parenting
stress yang disusun Berry dan Jones
merupakan skala dengan Bahasa Inggris,
kemudian oleh peneliti dilakukan adaptasi
kedalam Bahasa Indonesia yang kemudian
dilakukan uji coba skala. Pelaksanaan uji
coba skala dilakukan dengan cara tes
terpakai.  Tujuannya  adalah untuk
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas
alat ukur yang akan dipakai. Skala ini terdiri
dari 18 aitem, dengan pilihan respon
jawaban Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju,
Tidak Menentukan, Setuju dan Sangat
Setuju. Nilai koefisien reliabilitas pada skala
ini adalah 0,867, maknanya skala parenting
stress sangat reliabel.

Setelah alat ukut dapat dinyatakan
valid dan reliabel, peneliti menyusun jadwal
untuk pelaksanaan penelitian. Tim peneliti
membagi tugas dalam mengambil data,
mengkoding data, menganalisis data,
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menyusun laporan. Pengambilan data akan
kami lakukan dengan cara menyebar alat
ukur keresponden melalui google form yang
akan disebar melalui sosial media
WhatsApp. Didalam form instrumen ukur
tertera kriteria responden yang sesuai
dengan  tujuan penelitian, sehingga
memudahkan peneliti dalam melakukan
koding. Responden dalam penelitian ini
adalah ibu yang memiliki anak baik yang
bekerja atau tidak bekerja, Ibu dengan
bantuan pengasuhan kakek/nenek,
babysitter atau tanpa bantuan pengasuhan,
Ibu dalam keluarga status ekonimi rendah,
sedang dan tinggi. Jumlah responden 471
orang.

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul tim peneliti
bersama-sama mengkoding data hasil
penelitian. Setelah data dikoding, tim
peneliti melakukan analisis data penelitian.
Teknik analisis data yang akan digunakan
pada penelitian ini menggunakan teknik uji
beda. Analisis pertama menggunakan uji t,
tujuannya adalah  untuk  mengetahui
perbedaan Parenting stress pada ibu bekerja
dan ibu tidak bekerja. Analisis kedua
menggunakan anava tiga jalur, tujuannya
untuk mengetahui perbedaan Parenting
stress pada ibu dengan status ekonomi
rendah, status ekonomi sedang dan status

ekonomi tinggi. Analisis ketiga
menggunakan anava tiga jalur yang
bertujuan untuk mengetahui Parenting

stress pada ibu dengan bantuan pengasuhan
kakek/nenekf, ibu dengan bantuan
pengasuhan babysitter dan ibu tanpa
bantuan pengasuhan.

HASIL PENELITIAN

Sebelum melakukan analisis hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas tujuannya untuk mengetahui
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sebaran data normal atau tidak dengan
menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

diperbolehkan  menggunakan  analisis

statistik parametrik.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Statistic df Sig
0,062 471 0,000

Berdasarkan tabel uji normalitas dapat
diketahui bahwa sebaran data tidak
terdistribusi normal dengan ditunjukkan
nilai sig 0,000 atau <0.05. Meskipun
demikian analisis hipotesis tetap

Levense Statistic dfi df2  Sig
1184 2 468 0,307

Berdasarkan tabel uji homogenitas
dapat diketahui bahwa sebaran data
memiliki varian yang sama atau homogen
ditunjukkan dengan nilai sig 0,307 atau
>0,05.

Tabel 4. Perbedaan Parenting Stress Berdasar Status Pekerjaan

Status Pekerjaan N Mean SD Sig F
Bekerja 315 39,16 7,255
Tidak Bekerja 153 39,73 7,143 0,879 0,023

Setelah dilakukan uji asumsi kemudian

Sedangkan ibu yang tidak bekerja

dilanjutkan dengan analisis hipotesis. berjumlah 153 dengan skor mean parenting
Analisis Pertama menggunakan teknik ess 39,73, nilai standar deviasi 7,143.
analisis uji beda tujuannya untuk Berdasarkan hasil analisis uji t dapat

membedakan parenting stress berdasar
status pekerjaan. Deskripsi statistik uji t
dapat diketahui jumlah ibu bekerja sejumlah
318 orang, dengan skor mean parenting
stress 39,16, nilai standar deviasi 7,255.

diketahuinilai F= 0,023 ; Nilai Sig = 0,879 atau
p>0,05. Artinya tidak ada perbedaan
parenting stress antara ibu yang bekerja
dengan ibu yang tidak bekerja.

Tabel 5. Perbedaan Parenting Stress Berdasarkan Status Ekonomi

N Mean SD Sig F
Rendah 134 39,28 6,788
Sedang 169 38,19 6,843 0,01 4,604
Tinggi 168 40,57 7,739

Analisis kedua menggunakan teknik
analisis anava tujuannya untuk mengetahui
perbedaan parenting stress berdasar status
ekonomi. Hasil deskriptif statistik uji anava
dapat diketahui bahwa subjek dengan status
ekonomi rendah berjumlah 134 orang,
dengan nilai mean 39,28. Status ekonomi
sedang berjumlah 169 orang dengan nilai
mean 38,19. Status ekonomi tinggi
berjumlah 168 orang dengan nilai mean
40,57. Berdasar uji anava dapat diketahui
nilai t= 4,647 ; nilai Sig = 0.010 atau p<o0,05.

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari...
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Artinya terdapat perbedaan parenting
stress yang sangat signifikan antara status
ekonomi rendah, sedang dan tinggi.
Berdasar nilai mean pada masing-masing
kelompok, dapat diketahui bahwa ibu
dengan status ekonomi tinggi mengalami
parenting stress tertinggi memiliki skor
mean 40,57. Kedua ibu dengan status
ekonomi rendah memiliki skor mean 39,28.
Ketiga status ekonomi sedang dengan skor
mean 38,19.
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Tabel 6. Perbedaan Parenting Stress Berdasarkan Bantuan Pengasuhan

N Mean SD Sig F
Kakek/Nenek 134 39,08 0,786
Babysitter 120 39,85. 7,041 0,666 0,406
Tanpa Bantuan 217 39,23 7,579

Analisis ketiga menggunakan teknik
analisis anava tujuannya untuk mengetahui
perbedaan parenting stress berdasar
bantuan pengasuhan. Hasil deskriptif dapat
diketahui bahwa subjek dengan bantuan
babysitter berjumlah 120 orang, dengan nilai
mean 39,85. Bantuan Kakek Nenek
berjumlah 134 orang dengan nilai mean
39,08. Tanpa bantuan berjumlah 217 orang
dengan nilai mean 39,23. Berdasar analisis
anava dapat diketahui nilai t = 0,406 ; Nilai
Sig = 0,666 atau p>0,05. Artinya Tidak ada
perbedaan parenting stress berdasar
bantuan pengasuhan.

PEMBAHASAN

Maraknya kekerasan yang dilakukan
oleh ibu kandung terhadap anaknya sendiri
mengindikasikan bahwa ibu mengalami
parenting stress dalam mengasuh anaknya.
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada
perbedaan parenting stress antara ibu yang
bekerja dengan ibu yang tidak bekerja. Baik
ibu yang bekerja maupun yang tidak bekerja
sama-sama menunjukkan parenting stress
yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Jo & Ran (2014) menjelaskan bahwa
setelah dua dan tiga tahun dari kelahiran,
terjadi peningkatan perenting stress pada
ibu yang bekerja maupun ibu yang tidak
bekerja. Chi&Xu (2018) menjelaskan bahwa
beban pekerjaan yang tinggi, bekerja lebih
dari 60 jam perminggu, konflik ditempat
kerja berpengaruh terhadap parenting stress
orang tua. Hasil penelitin ini
menggambarkan tidak ada perbedaan
perenting stess baik ibu yang bekerja
maupun tidak bekerja.. Ibu yang bekerja
memiliki beban ganda yaitu beban ditempat
kerja dan beban pekerjaan rumah. Hal
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tersebut menyebabkan ibu kelelahan dan
mudah mengalami stress. Agar ibu yang
bekerja tetap bahagia, salah satunya dengan
cara meningkatkan psychological capital
(Yunita,2019). Meskipun ibu tidak bekerja,
bukan berarti ibu terhidar dari parenting
stress. Pekerjaan rumah seperti
membersihkan rumah, memasak, mencuci
serta dalam waktu bersamaan harus
mengasuh anak bukanlah pekerjaan yang
ringan untuk dijalani oleh seorang ibu. Hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap
parenting stress pada ibu. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sari, Krisnatuti, Yuliati
(2015) menjelaskan bahwa stressor yang
tinggi berkontribusi dalam meningkatkan
parenting stress pada ibu. Stressor tersebut
diantaranya bersumber dari anak yaitu anak
susah makan, anak susah tidur, anak tidur
larut  malam, anak kurang ceria,
perkembangan anak lamban, anak rewel.
Halini dapat meningkatkan beban pekerjaan
rumah pada ibu.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga
dijelaskan ada perbedaan parenting stress
berdasar status ekonomi keluarga. Status
ekonomi tinggi justru digambarkan paling
rentan mengalami parenting stress paling
tinggi, status ekonomi rendah diurutan
kedua, dan status ekonomi sedang
menggambarkan  mengalami  parenting
stress paling rendah. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Emmen, Rosanneke, Malda, dkk (2013) yang
menyatakan bahwa status ekonomi rendah
dapat memprediksi parenting stress pada
orang tua. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitiannya Syafitri dan Hadjam
(2017) yang menjelaskan bahwa meskipun
status ekonomi rendah, tetapi parenting
stress pada orang tua juga rendah. Hal ini
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disebabkan  oleh  tingginya  tingkat
religiusitas orang tua. Karakter positif yang
ditunjukkan  adalah  meskipun status
ekonomi rendah tetapi individu menerima
takdir Tuhan, sabar, ikhlas, pasrah tetapi
juga ada usaha yang maksimal dan optimis
terhadap masa depan, sehingga terhindar
dari parenting stress. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua dengan
status ekonomi tinggi menunjukkan
parenting stress yang tinggi. Hal tersebut
dapat dijelaskan dengan semakin tinggi
status ekonomi semakin tinggi pula tingkat
kebutuhan konsumsi. Kebutuhan konsumsi
berupa menyekolahkan anaknya di sekolah
yang dianggap bagus dan mahal, tempat
tinggal yang lebih nyaman dan strategis,
serta kebutuhan belanja yang lebih tinggi.
Kebutuhan konsumsi yang tinggi dapat
menjadi stressor pagi ibu yang berdampak
padakondisi emosi, mudah marah, tertekan,
sehingga memicu parenting stress. Hal ini
sejalan dengan teorinya Gaol (2016) yang
menjelaskan ada tiga jenis stressor yang
dapat menyebabkan parenting stress salah
satunya life events, yaitu individu yang tidak
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai
macam peristiwa yang dialami seperti
kondisi ekonomi. Griffin, Coccia, Darling, dkk
(2013) apapun yang menjadi kesenangan
orang tua akan mempengaruhi tekanan
hidup dan kepuasan hidupnya, sehingga
orang tua mengalami stress ekonomi yang
lebih tinggi.

Setelah dilakukan analisis
menunjukkan  tidak ada  perbedaan
parenting stress berdasarkan bantuan
pengasuhan. Ibu yang mendapat bantuan
pengasuhan dari kakek/nenek, babysitter,
atau tidak mendapat bantuan pengasuhan
sama-sama mengalami parenting stress.
Meskipun ibu sudah mendapat bantuan

hasilnya

dalam mengasuh anak, sehingga
diasumsikan dapat mengurangi beban
kerjanya tetapi tidak membantu ibu

terhindar dari parenting stress. Seperti yang

Gambaran Parenting Stress Pada Ibu Ditinjau Dari...
(Yulia Fitriani, Fathana Gina, Timorora Sandha Perdhana)

dijelaskan oleh Kyung (2011) bahwa faktor
psikologis atau faktor dari dalam diriindividu
lebih berperan dalam menentukan tinggi
rendahnya parenting stress pada orang tua.
Meskipun ibu mendapat bantuan
pengasuhan dari orang lain, tetapi jika
kondisi  psikologisnya tertekan tetap
berdampak pada tingginya parenting stress.
Demikian sebaliknya, meskipun ibu tidak
mendapatkan bantuan pengasuhan, tetapi
ibu lebih sehat secara psikologis, lebih
menerima dan lebih menikmati
pekerjaannya sebagai seorang ibu, sehingga
seorang ibu juga dapat terhindar dari
parenting stress.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
tidak ada perbedaan parenting stress antara
ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja.
Ibu yang bekerja maupun tidak bekerja
sama-sama mengalami parenting stress. Ada
perbedaan parenting stress berdasar status
ekonomi. Status ekonomi tinggi justru
menunjukkan tingkat parenting stress yang
tinggi dari pada status ekonomi sedang dan
rendah. Tidak ada perbedaan parenting
stress pada ibu berdasar bantuan
pengasuhan. Ilbu yang mendapatkan
bantuan pengasuhan dari kakek, nenek,
atau babysitter dan ibu yang tidak
mendapatkan bantuan pengasuhan, sama-
sama mengalami parenting stress.

Saran untuk ibu yang bekerja
disarankan menghindari faktor yang dapat
menyebabkan parenting stress sehingga
anak dapat tumbuh sehat secara fisik
maupun psikis. Saran untuk penelitian
selanjutkan, disarankan melibatkan variabel
lain terutama variabel dari dalam diri
individu atau psikologis untuk melihat tinggi
rendahnya parenting stress pada ibu.
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Abstrak

Adanya pandemi Covid-19 memberikan dampak pada beberapa aspek yaitu kesehatan, ekonomi dan pendidikan.
Dampak yang dirasakan pada dunia pendidikan dengan adanya kegiatan belajar secara daring. Berjalannya
pembelajaran daring yang membutuhkan proses adaptasi menimbulkan stres dalam belajar. Stres dalam belajar
diperoleh dari tekanan akademik yang menyebabkan tingkat resiliensi mahasiswa menurun. Resiliensi yang rendah
akan menyebabkan mahasiswa memberikan reaksi gelisah saat menghadapi masalah atau dalam keadaan tertekan
dan membuat cara kerja mahasiswa lebih lama. Salah satu faktor yang berhubungan dengan resilensi adalah self
efficacy dimana resiliensi dapat naik atau turun karena self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan self efficacy dengan resiliesi pada mahasiswa yang mengalami pembelajaran daring. Adapun teknik yang
digunakan yaitu probability sampling dengan pendekatan cluster random sampling dengan sampel penelitian
sebanyak 100 sampel. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi antara self efficacy dengan resiliensi
sebesar r= 0,499** dan p= 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara self efficacy dengan resiliensi. Semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi resiliensi begitupun
sebaliknya, semakin rendah self efficacy maka semakin rendah resiliensi. Saran untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat meneliti faktor lain yang memiliki hubungan dengan resiliensi mahasiswa seperti religiusitas dan
dukungan sosial.

Kata kunci: Resiliensi, Self Efficacy, Pembelajaran Daring

Abstract

The existence of this pandemic Covid-19 has an impact on some aspects like health, economy and education. This
virus is spreading around the world specifically in education sector. During the Covid-19 pandemic, students around
the world appliying distance learning from their home. This distance learning needs an adaptation process that
making students stress in learning. Stress in learning makes many students feel pressure because a lot of assignments
which causes the level of student resilience to decrease. Low resilience will make students to be anxious when facing
their problems or make them depressed and make them study longer than usual. One of the factors that related to
resilience is self-efficacy where resilience can increase or decrease due to self-efficacy. The purpose of this research
is to find out the relationship between self- efficacy and resilience in students who experience distance learning. The
technique we will use is probability sampling with a cluster random sampling approach with a research sample of
100 samples. The results showed that the correlation coefficient between self-efficacy and resilience was r= 0.499**
and p= 0.000 (p<0.05). The results shows that there is a significant positive relationship between self-efficacy and
resilience. The higher the self-efficacy, the higher the resilience and it goes for the other way, the lower the self-
efficacy, the lower the resilience. This research leads to the ideas for further research are expected to research other
factors that have a relationship with student resilience such as religion or social support.

Keywords: Resilience, Self Efficacy, Online Learning
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PENDAHULUAN

COVID-19 menjadi salah satu masalah yang harus
dihadapi oleh hampir seluruh masyarakat dunia. COVID-19
berdampak tidak hanya pada masalah kesehatan fisik tetapi juga
sangat berpengaruh bagi kesehatan mental (llpaj & Nurwati,
2020). Pada dunia pendidikan dampak COVID-19 cukup besar,
dampak ini dirasakan oleh berbagai pihak dari pengajar atau
guru, orang tua siswa dan peserta didik (siswa atau mahasiswa)
dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah tinggi yang membuat
sekolah bahkan universitas harus ditutup akibat pandemi yang
belum selesai (Fredy et al., 2020).

Ditutupnya sekolah ataupun sekolah tinggi tidak
membuat siswa tidak beraktivitas dalam institusi pendidikan,
penutupan sekolah ataupun sekolah tinggi hanya dilakukan
untuk pembatasan kegiatan secara fisik, dalam artian bahwa
tidak adanya kegiatan secara langsung yang dilakukan oleh
siswa tetapi pembelajaran dilakukan secara jarak jauh atau
pembelajaran daring (Firman, 2020).

Berjalannya pembelajaran daring membutuhkan proses
adaptasi dan usaha agar terlaksana dengan baik (Argaheni,
2020). Salah satu adaptasi yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam proses pembelajaran daring ialah adaptasi pada teknologi
untuk membantu dan mendukung proses pembelajaran (Ahmed
et al., 2020). Adapatasi teknologi dilakukan oleh pendidik
maupun peserta didik dengan berinteraksi dan melakukan
proses pembelajaran secara online atau daring (Herliandry et
al., 2020). Artinya, adaptasi teknologi membuat siswa tidak
bisa belajar secara efektif karena keterpaksaan dan siswa tidak
biasa dengan belajar melalui online, bukan hanya siswa guru
dipaksa harus terbiasa dengan kemajuan teknologi (Purwanto et
al., 2020). Selain itu, muncul dampak positif dan negatif
pembelajaran daring pada mahasiswa. Dampak posistif yang
didapatkan mahasiswa adanya teknologi membuat siswa lebih
mudah mengakses dan memdapatkan materi dengan waktu
yang tidak ditentukan, sedangkan dampak negatif yang
didapatkan kurangnya niat dalam belajar dan banyaknya tugas
yang diberikan oleh guru atau pengajar (Afni, 2021).

KPAI menyebutkan bahwa dampak pembelajaran
daring membuat tingkat stres pada siswa meningkat, beberapa
siswa tidak naik kelas hingga putus sekolah. Mahasiswa
merasakan banyaknya tekanan yang mengharuskan mereka
tetap belajar secara produktif walau dengan keadaan daring
yang mengakibatkan mereka merasa stres dalam belajar (Sari et
al., 2020).

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh (Livana et
al, 2020) mahasiswa dari semua jurusan di 22 dari 34 Provinsi
yang ada di Indonesia menunjukkan dari 1.129 mahasiswa
mengalami stres akibat pembelajaran dari selama pandemi
akibat tugas pembelajaran 70,29%, merasa bosan berada
dirumah 57,8%, bosan kepada proses pembelajaran daring
55,8%, tidak dapat bertemu dengan orang yang disayangi
40,2%, tidak dapat mengikuti pembelajaran online karena
keterbatasan sinyal 37,4%, dan tidak dapat melaksanakan hobi
seperti biasanya 35,8% (Livana et al., 2020). Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hampir setengah mahasiswa
merasa kurang dapat beradaptasi dengan pembelajaran daring
yang mengakibatkan stres pada mahasiswa.

Adapun hasil pre-eliminery yang dilakukan oleh peneliti
kepada beberapa mahasiswa di Universitas Bhayangkara
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Jakarta Raya menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
mengalamai stres secara akademik selama pembelajaran jarak
jauh karena harus beradaptasi dengan gaya pembelajaran daring
yang berbeda dengan pembelejaran tatap muka. Stres pada
mahasiswa biasanya berupa reaksi berupa fisiologis, emosi,
perilaku dan penilaian kognitif yang disebabkan oleh stresor
berupa tekanan, konflik, rasa frustasi, perubahan bahkan beban
terhadap diri sendiri (Septiani & Fitria, 2016).

Stres yang dialami mahasiswa berdasarkan tekanan
akademik yang diperoleh selama pembelajaran daring dapat
menyebabkan menurunnya tingkat resiliensi siswa (Sari et al.,
2020). Resiliensi yang rendah atau kurangnya resiliensi yang
dimiliki oleh mahasiswa diduga disebabkan oleh tekanan dan
rasa cemas yang berlebih (Yuliani et al., 2018). Resiliensi yang
rendah akan menyebabkan mahasiswa mencari cara yang lebih
mudah untuk menyelesaikan masalah. Hal tersebut diperkuat
oleh hasil survey di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya
bahwa dari 20 mahasiswa 65% mahasiswa mengatakan bahwa
selama pembelajaran ia menyontek tugas teman, selain itu 40%
mahasiswa menyatakan bahwa ia lebih sering menyelesaikan
tugasnya dengan cara menjiplak tugas temannya atau mencari
dari internet dan menjiplaknya.

Alhasil dari temuan tersebut, resiliensi pada masa
pandemi ini penting dikarenakan kondisi saat ini
mempengaruhi kesehatan mental individu karena setiap
individu dituntut untuk beradaptasi dengan kondisi yang terus
berubah. Oleh karena itu resiliensi yang tinggi akan menjadi
faktor protektif stress, sehingga individu yang resilien mampu
beradaptasi dan menghadapi masalah- masalah yang ada pada
masa pandemi.

Menurut Richardson (2002) resiliensi adalah bagaimana
seseorang melakukan proses koping terhadap kesulitan atau
tantangan yang dialami dengan adanya perubahan yang
dipengaruhi oleh faktor protektif. Seseorang yang memiliki
resiliensi akan berusaha berjuang berhadapan dengan kesulitan,
masalah ataupun penderitaannya (Pragholapati, 2020 ; Grotberg
(1999). Resiliensi seseorang ditunjukan dengan bagaimana
seseorang tidak hanya mampu menyelesaikan masalah secara
positif tetapi dapat menganalisi masalah dan mengendalikan
emosi negatif yang ada didalam dirinya (Septiani & Fitria,
2016).

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk tetap
berjuang saat berhadapan dengan kesulitan, masalah atau
penderitaan yang ada dihidupnya. (Wolin & Wolin, 1994 ;
Greene, 2003). Sejalan dengan pendapat (Reivich & Shatte,
2002) resiliensi ialah kemampuan individu mengenai kondisi
adversity atau trauma yang dihadapinya dengan kemampuan
dan cara yang sehat dan produktif atau dengan reaksi yang
positif.

Pada mahasiswa resiliensi dapat menentukan bagaimana
gaya berpikir dan keberhasilan mahasiswa sebagai peserta didik
dalam mengatasi masalah ataupun kesulitan belajar
(Sofiachudairi & Setyawan, 2018). Menurut Martin dan Marsh
mahasiswa yang melakukan resiliensi secara akademik ialah
mahasiswa yang dapat menghadapi empat keadaan yaitu,
kejatuhan  (setback), tantangan (challenge), kesulitan
(adversity), dan tekanan (pressure) secara efektif dan dalam
konteks akademik (P. Sari & Indrawati, 2016).

Individu yang memiliki resiliensi adalah individu yang
memiliki kapasitas untuk bertahan dan tetap sehat dengan
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kondisi yang secara kolektif dipandang sulit ataupun menekan
individu dengan masalah ataupun hal lain (Ungar, 2004).

Pada mahasiswa yang memiliki resiliensi yang baik dan
tinggi akan memiliki kecenderungan sikap yang positif dalam
menghadapi rintangan (Fitri & Kushendar, 2019), sedangkan
pada mahasiwa yang memiliki resiliensi yang rendah akan
merasa lebih dengan mudah menerima dampak berupa perasaan
cemas, tertekan dan merasa depresi (Yuliani et al., 2018).

Resiliensi menurut Reivich dan Shatte (dalam
Hendriani, 2018) terdiri dari tujuh faktor yang menjadi
komponen utama yaitu Emotion Regulation (Regulasi Emosi),
Impluse  Control  (Pengendalian  Impuls),  Optimism
(Optimisme), Casual Analysis (Analisis Kasual), Empathy
(Empati), Self Efficacy (Efikasi Diri), dan Reaching Out.

Bandura (2001) mendefinisikan self efficacy sebagai
sebagai sebuah keyakinan seseorang dengan kemampuannya
untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian
orang itu sendiri dan kejadian dalam hidupnya. Seseorang
dengan self efficacy memiliki keyakinan dan merasa mampu
menguasai sebuah situasi dan memberikan hasil yang positif
(King, 2010).

Sejalan dengan pendapat Santrock (2011) yang
mengatakan bahwa self efficacy merupakan suatu keyakinan
bahwa individu mampu menguasai suatu kondisi dan dapat
menghasilkan suatu hasil yang menguntungkan bagi dirinya.
Feist & Feist (2011) juga mendefinisikan self efficacy sebagai
keyakinan seseorang bahwa mereka mampu melakukan suatu
perilaku yang akan menghasilkan hasil yang diinginkan agar
mencapai tujuan yang sesuai dengan yang diinginkan.

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang dalam
mengatasi masalah, individu yang memiliki self efficacy akan
dapat mempertimbangkan dan mengatur perilaku sehingga
akan dapat meminimalisir hal negatif (Anggraini et al., 2017).
Self Efficacy merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi
resiliensi dalam mengatasi kesulitan dan beradaptasi dengan
tekanan yang ada dengan keyakian untuk dapat menemukan
cara mengatasi masalah. Dalam penelitian terdahulu mengenai
pengaruh self-efficacy dengan resiliensi yang dilakukan oleh
Oktarinum & Santhosi (2018). Hasil studi pendahuluan
menunjukkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap resiliensi (Oktaningrum & Santhosi, 2018).
Aspek penting dalam Self Efficacy ialah bagaimana seseorang
memiliki usaha, rasa kepercayaan diri (keyakinan diri) dan rasa
optimisme pada dirinya sendiri untuk masa depannya sendiri
(Oktaningrum & Santhosi, 2018). Keyakinan yang berkaitan
dengan self efficacy disini dimiliki individu agar mampu
menyelesaikan masalah yang ia alami dan dapat mencapai
kesuksesan (Reivich & Shatte, 2002). Alwisol (2009)
berpendapat bahwa keyakinan disini dapat berupa pelarian
individu mengenai tindakan baik atau buruk dan merasa yakin
atas suatu tanggungjawab yang harus dihadapi untuk mencapai
hal baik.

Melihat fenomena diatas, maka peneliti memiliki
ketertarikan untuk meneliti apakah ada hubungan antara self
efficacy dengan resiliensi pada mahasiswa Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya. Dengan ini peneliti berasumsi
bahwa semakin rendahnya self efficacy pada mahasiswa
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya maka resiliensi semakin
rendah, sebaliknya jika self efficacy pada mahasiswa
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya semakin tinggi maka
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terdapat kemungkinan bahwa resiliensi

mahasiswa juga akan tinggi.

yang dimiliki

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu penelitian kuantitatif dengan model korelasional. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya yang berjumlah 7552 yang terdiri
dari 7 fakultas. Adapun sampel yang digunakan adalah 100
mahasiswa dengan menggunakan teknik probability sampling
dengan cara pendekatan cluster random sampling. Cara
pemgambilannya dengan cara memilih secara acak atau
randomisasi terhadap kelompok subjek, bukan memilih secara
individual (Azwar, 2015;2017). Peneliti menggunakan cara
acak melalui aplikasi dan mengambil 6 dari 12 program studi
yang ada di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.
Instrumen Penelitian

Sementara instrumen dalam penelitian ini mengunakan
skala psikologi. Skala yang dogunakan yaitu skala resiliensi dan
self efficacy. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala
likert. Skala ini disusun berdasarkan aspek dari setiap variabel,
akan diturunkan menjadi masing-masing indikator dan item-
item pernyataan. Dalam penelitian ini terdapat dua aitem yaitu,
favorable dan unfavorable.
Validitas dan Reliabilitas

Pada analisis pertama dilakukan uji validitas terhadap
kedua variabel. Hasilnya pada variabel resiliensi terdapat 9
aitem gugur dan 31 aitem valid aitem yang dinyatakan valid
dari 40 aitem sebelumnya, kemudia pada variabel self efficacy
terdapat 7 aitem gugur dan 23 aitem yang dinyatakan valid dari
30 aitem sebelumnya. Standar yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu 0,30 yang bersumber pada kriteria daya beda item
(periantalo, 2016). Analisis kedua yaitu uji relibialitas. Hasil
yang didapatkan pada variabel resiliensi yaitu 0,917 dan
variabel self efficacy 0,922. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedua variabel memiliki reliabilitas yang sangat reliabel.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Asumsi

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan
diperoleh nilai signifikansi (p) pada resiliensi sebesar 0,060 dan
nilai signifikansi (p) pada self efficacy sebesar 0,151. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil nilai signifikansi atau p > 0,05 dan
dapat dikatakan bahwa kedua variabel terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dilakukan peneliti
diperolah nilai signifikansi (p) sebesar 0,642. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil nilai signifikansi atau p > 0,05 yang
artinya hubungan dari kedua variabel terdebut bersifat linier.

Hasil Uji Kategorisasi
Uji Kategorisasi Resiliensi

Hasil uji kategorisasi variabel resiliensi menunjukkan
bahwa tidak ada mahasiswa yang berada pada tingkat kategori
rendah, 65% mahasiswa berada pada tingkat kategori sedang
dan 35% mahasiswa berada pada tingkat kategori tinggi. Maka
dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah mahasiswa
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Universitas Bhayangkara Jakarta Raya berada pada tingkat
resiliensi dengan presentase sedang.

Tabel 1. Kategorisasi Resiliensi

Kategori Jumlah Presentase
Sampel
Rendah 0 0%
Sedang 65 65%
Tinggi 35 35%
Uji Kategorisasi Self Efficacy
Hasil uji  kategorisasi  variabel self efficacy

menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 7% mahasiswa berada
pada tingkat kategori rendah, 64% mahasiswa berada pada
tingkat kategori sedang dan29% mahasiswa berada pada tingkat
kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih dari
setengah mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya
berada pada tingkat resiliensi dengan presentase sedang.

Tabel 2. Kategorisasi Self Efficacy

Kategori Jumlah Presentase
Sampel

Rendah 7 7%

Sedang 64 64%

Tinggi 29 29%

Hasil Uji Hipotesis
Uji Korelasi

Uji korelasi yang digunakan pada pnelitian ini adalah uji
korelasi pearson product moment yaitu untuk mengetahui
seberapa besar hubungan antara self efficacy dengan resiliensi.
Pada penelitian ini hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Korelasi

Koefisien Jumlah
Variabel Sig
Korelasi Subjek
Resiliensi
Self 0,499™ 0,000 100
Efficacy

Berdasarkan hasil uji korelasi diatas hasil menunjukan
nilai koefisien korelasi antara resiliensi dengan self efficacy
sebesar 0.499** dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0.000 (p
< 0.05).

Maka dapat disimpulkan bahawa variabel self efficacy dengan
resiliensi memiliki hubungan yang signifikan pada mahasiswa
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Hasil yang didapatkan
pada uji korelasi memiliki nilai positif yang signifikan antara
self efficacy dengan resiliensi yang dapat diartikan bahwa
semakin tinggi self efficacy makan akan semakin tinggi
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resiliensi. Sebaliknya, semakin rendah self efficacy makan
semakin rendah pula resiliensi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini
dapat analisa dari beberapa pengujian yang dilakukan oleh
peneliti. Hasil pada uji asumsi digunakan untuk menganalisa
data penelitian, dalam penelitian ini uji asumsi yang dilakukan
yaitu uji normalitas dan linearitas. Pada uji normalitas
didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,060 pada variabel
Resiliensi dan 0,151 pada variabel Self Efficacy. Dapat kita
simpulkan bahwa kedua variabel dinyatakan terdistribusi
normal, dikarenakan nilai signifikansi lebih dari 0,05.

Pada uji linearitas dapat dilihat dari hasil nilai deviation
form linearity sebesar 0,642, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara dua variabel bersifat linear
(p > 0,05). Adanya uji normalitas disini merupakan salah satu
hal yang cukup penting dikarenaka dengan adanya uji
normalitas maka data terdistribusi normal artinya data tersebut
mewakili populasi dalam penelitian. Jika uji linear bersifat
linear maka menandakan bahwa kedua variabel berada dalam
satu garis lurus. Uji linearitas juga merupakan salah satu
prasyarat dalam analisis korelasi pearson product moment.

Pada uji kategorisasi data pada penelitian ini untuk
mengetahui berapa banyak sampel dan pada tingkatan tertentu.
Uji kategorisasi pada variabel Resiliensi dodapatkan hasil
sebanyak 65% mahasiswa memiliki tingkat Resiliensi yang
sedang dan 35% memiliki tingkat Resiliensi yang tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa lebih dari setengah atau sebagian besar
mahasiswa Universitas Bhayangkara pada kategori sedang.
Pada mahasiswa yang memiliki resiliensi yang sedang biasanya
akan menunjukkan perasaan gelisah saat dihadapkan dengan
masalah ataupun tekanan namun dalam hal ini mahasiswa
masih mampu menganalisa masalahnya dengan waktu atau
proses yang lebih lama (Sari et al., 2020).

Kategorisasi pada Self Efficacy berada pada kategori
sedang dengan hasil kategorisasi 7% mahasiswa berada tingkat
kategori rendah, 64% mahasiswa berada pada tingkat kategori
sedang dan 29% berada pada tingkat kategori tinggi. Menurut
Bandura (dalam Feist & Feist, 2010) pada mahasiswa dengan
self efficacy yang rendah biasanya cenderung ragu-ragu dan
merasa tidak percaya diri terhadap kemampuannya, bersikap
apatis, pasrah terhadap masalah, merasa tidak mampu dan tidak
memiliki usaha ketika memiliki kegagalan. Sedangkan pada
kriteria sedang mahasiswa hanya cukup memiliki usaha dan
cukup percaya diri dengan kemampuannya untuk menghadapi
masalah ataupun kendala. Pada mahasiswa dengan self efficacy
tinggi cenderung memiliki keyakinan yang tinggi, memiliki
perasaan yang tenang dalam mendekati masalah dan kegiatan
yang sulit.

Pada uji kategorisasi hasil nilai pada penelitian ini
mayoritas berada pada ketgori sedang, hal ini sedikit berbeda
dengan asumsi awal yang menyatakan bahwa mahasiswa yang
sedang menjalani pembelajaran daring memiliki resiliensi yang
rendah dan self efficacy yang rendah hal ini kemungkinan
peserta didik sudah beradaptasi dengan sistem pembelajaran
daring jadi mereka dapat menghadapi tekanan dan mereka
bukan lagi pada tingkatan yang rendah, tetapi pada tingkatan
sedang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adhiman & Mugiarso (2021) bahwa hasil penelitian
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memaparkan bahwa peserta didik sudah dapat menyesuaikan
diri dengan pembelajaran jarak jauh dalam hal ini berhubungan
dengan tingkat resiliensi yang sedang oleh sebab itu saat ini
siswa merasa sudah dapat menyesuaikan pembelajaran dari
walau masih merasakan tekanan dan kendala yang harus
dihadapi.

Bila dilihat dari aspek-aspek dalam variabel, pada
variabel resiliensi aspek yang memiliki tingkat rendah ialah
pada aspek relationship disebabkan oleh kurangnya mahasiswa
membangun hubungan yang jujur, bisa mendukung satu sama
lain dengann kualitas yang baik. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan pada masa pandemi ini lebih sulit berinteraksi
dikarenakan pembelajaran daring dan keterbatasan untuk
bertemu secara fisik. Aspek dengan tingkat tinggi pada variabel
resiliensi ialah aspek insight, insight sendiri merupakan
bagaimana individu dapat mempelajari bagaimana perilaku-
perilaku yang ada dalam hidupnya, artinya mahasiswa sudah
mampu mempelajari kegagalan yang ia lakukan dimasa lalunya
dan berusaha mencari jalan lain yang lebih tepat.

Pada variabel self efficacy aspek dengan tingkat rendah
ialah aspek keleluasaan (generality), keleluasaan sendiri
berkaitan dengan keleluasaan tugas yang dilakukan dan
bagaimana individu mengatasi atau menyelesaikan tugas
dengan keyakinan yang ia miliki, rendahnya tingkat
keleluasaan dapat disebabkan oleh kurangnya keyakinan yang
ia miliki dimana individu hanya dapat berfokus pada satu hal.
Pada variabel self efficacy aspek yang berada pada tingkat
tinggi ialah aspek magntude, magnitude sendiri berkaitan
dengan kemampuan individu menyelesaikan tanggungjawab
dengan tingkat kesulitan yang berbeda, artinya individu dapat
menyelesaikan masalah dari bebagia tingkat kesulitan tetapi ia
hanya dapat berfokus pada satu hal saja.

Hasil uji korelasi yang dilakukan oleh peneliti antara
resiliensi dan Self Efficacy dengan menggunakan teknik
Pearson Product Moment diketahui hasil koefisien korelasi
sebesar 0,499** dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Dilihat dari hasil nilai uji korelasi dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan searah antara dua variabel dikarenakan tidak
munculnya nilai negatif. Artinya, jika Resiliensi rendah, maka
Self Efficacy rendah, begitupun sebaliknya, jika Resiliensi
tinggi, maka Self Efficacy akan tinggi. Dengan demikian
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya hubungan
antara Resiliensi dan Self Efficacy pada mahasiswa Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya dapat diterima, sedangkan hipotesis
nihil (Ho) yang menyatakan tidak adanya hubungan antara
Resiliensi dan Self Efficacy pada mahasiswa Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya ditolak.

Menurut Reivich dan Shatte (dalam Hendriani, 2018)
Self efficacy merupakan keyakinan bahwa individu mampu
menyelesaikan masalah yang ia alami dan dapat mencapai
keberhasilan. Self efficacy disini merupakan salah satu faktor
penting dalam mencapai resiliensi, karena merupakan salah
satu faktor kognitif yang akan membantu seseorang untuk
menentukan sikap dan perilaku dalam menghadapi masalah dan
tidak mudah menyerah menghadapi kesulitan.

Oleh karena itu tingkat self efficacy memiliki hubungan
dalam menentukan tingkat resiliensi pada mahasiswa. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Salim & Fakhrurrozi
(2020) dengan judul penelitian “Efikasi Diri dan Resiliensi
pada Mahasiswa” pada oenelitian ini hasil korelasi
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menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
efikasi diri dan resiliensi hal ini dapat diartikan bahwa semakin
tinggi tingkat efikasi diri maka semakin tinggi juga tingkat
resiliensi, sebaliknya semakin rendah tingkat efikasi diri makan
semakin rendah tingkat resiliensi.

Dari hasil wawancara peneliti yang dilakukan
sebelumya, mahasiswa merasa pada masa pembelajaran daring
mahasiswa merasa tekanan adaptasi pada masa pembelajaran
daring hal ini menyebabkan Resiliensi pada mahasiswa
menurun  dikarenakan kurangnya minat belajar dan
menyebabkan mahasiswa kurang dapat menyelesaikan
masalah. Berhubungan dengan self efficacy mahasiswa juga
merasa keyakinan dalam menyelesaikan masalah menurun,
mahasiswa merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan masalah
tetapi mahasiswa merasa memiliki rasa tanggungjawab untuk
menyelesaikan masalah.

Rata-rata hasil nilai kategorisasi pada kedua variabel
menunjukkan hasil bahwa mahasiswa berada pada kategori
sedang hal ini dapat disimpulkan mahasiswa sudah cukup
beradaptasi walau masih belum pada kategori yang tinggi. Hasil
uji korelasi antara self sefficacy dan resiliensi menunjukkan
nilai 0,499** dan terdistribusi positif, yang artinya terdapat
hubungan yang positif antara self efficacy dan resiliensi. Dapat
disimpulakn bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nihil (Ho) ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara resiliensi dan
self efficacy pada mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta
Raya. Hubungan tersifat positif yang artinya semakin tinggi
resiliensi maka self efficacy akan semakin tinggi, begitupun
sebaliknya semakin rendah resiliensi maka self efficacy akan
semakin rendah.

Berkaca dari kesimpulan di atas maka mahasiswa
hendaknya dapat meningkatkan konsentrasi belajar agar tingkat
resiliensi dan self efficacy dalam menghadapi ataupun
menyelesaikan masalah lebih meningkat.

Selain itu, bagi tenaga pengajar hendaknya dapat
mengajar dengan cara yang lebih efektif dengan cara-cara
mudah dipahami oleh mahasiswa. Juga bagi peneliti
selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang memiliki hubungan
dengan resiliensi pada mahasiswa seperti religiusitas dan
dukungan sosial. Teori-teori penelitian yang digunakan dapat
diperbaruhi dengan teori-teori yang lebih update atau teori
terbaru agar dapat menyesuaikan dengan keadaan saat ini.
Begitupun dengan populasi dan sampel yang ingin diteliti harus
dilihat dari keadaan saat ini agar lebih sesuai dengan fenomena
saat ini.
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Abstract

Various changes that have occurred due to the COVID-19 pandemic require students to be
able to adapt to various academic demands and rise from existing problems, considering that
the COVID-19 pandemic is still ongoing today. This ability is referred to as academic
resilience. This study aims to see the picture of academic resilience in students in terms of
self-concept and family support. The subjects in this study were students at Bhayangkara
University, Jakarta Raya. The sampling technique used in this study is purposive Sampling.
The data analysis method used in this research is multiple linear regression analysis. The
purpose of this analysis is to determine the effect of two variables X (self-concept and family
support) on variable Y (academic resilience). Based on the results of the regression analysis,
the value of p = 0.005 or p <0.05 and the value of F = 5,631. That is, self-concept and family
support together can predict academic resilience. The results of the analysis can be seen as the
value of the coefficient of determination or effective contribution of self-concept variables
and family support simultaneously or together can predict the resilience of 10.4%, while the
rest is influenced by other factors.

Keywords: academic resilience, family support, self-concept, post-pandemic covid-19

Introduction

The COVID-19 pandemic, which began in 2019 and is still ongoing, has had an impact on various
sectors of life, including higher education. One of the changes that occur is the change of learning
methods to online learning. The results of the study indicate that online learning has several impacts
on students, namely online learning still confuses students; students become passive, less creative, and
productive; accumulation of information or concepts on students is less useful; students experience
stress; increasing students' language literacy skills (Argaheni, 2020).

Based on DKI Jakarta's Covid-19 monitoring data, cases that caused positive residents to get Covid-19
in Indonesia from 2019 to date showed 6,038,664 fatalities, and 155,820 cases of deaths from Covid-
19 (Jakarta Provincial Government, 2022). The pandemic condition, government is preparing
Indonesia to enter a new normal phase or new normal amid the covid pandemic (Hakim, 2020). The
term new normal was first used by Roger McNamee, a technology investor who reviewed an article
entitled The New Normal. New Normal is a change in human habits or behavior for the long term. The
phrase New Normal refers to changes in human behavior after the Covid-19 pandemic (Suprijono,
2020). Health experts predict this virus will survive for a long time. It can be said that the new normal
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is a time when people must be able to adapt to strict new habits by complying with health protocols for
the continuation of their lives in various aspects of life amid the Covid-19 virus pandemic.

The occurrence of COVID-19 pandemic has had an impact on various sectors of human life. This
includes the impact on the education sector. Lecture activities were previously carried out face-to-face,
but due to the COVID-19 pandemic, all of them had to do online learning, which could have an impact
on individual psychological conditions.

Online learning is carried out starting from basic education to higher education which is implemented
through online learning, namely education that involves elements of information technology in
learning according to Fitriyani (in Hardi, 2021). According to Issa and Jaron (in Dewi and Sari, 2020),
there are several challenges in implementing online learning in developing countries, both in terms of
limited facilities and the readiness factor of human resources, both teachers and students. Because
learning is done suddenly, there is no preparation at all.

During the adaptation period to a new normal, several sectors have experienced a bit of allowance to
maintain community productivity. However, this allowance has not been fully implemented by
universities in particular. As is the case at Bhayangkara University, Jakarta Raya, concessions can only
be granted to students who urgently need practicum activities or students who will soon graduate, but
activities must still be carried out by applicable health protocols.

Most students still carry out online class activities at their homes, so it is considered that students are
still required to continue to adapt to the many changes that occur. It is undeniable that these changes
have more or less an impact on the psychological condition of the students themselves. This is further
strengthened by the results of previous research which stated that students belonging to a vulnerable
group are psychologically affected when faced with sudden events such as the COVID-19 pandemic
(Husky et al., 2020).

According to the results of a survey conducted by Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC)
which was conducted between 5 - 8 August 2020 regarding online learning during the Covid-19
pandemic. The survey results showed that 92% of students experienced many problems in
participating in online learning during the pandemic covid-19. Of the impact of the coronavirus
pandemic that has spread, learning has to be carried out remotely. Several obstacles also emerged,
such as the lack of teacher guidance to internet access problems.

According to the results of research conducted by Argaheni (2020) shows that online learning has
several impacts on students, namely online learning still confuses students; students become passive,
less creative, and productive; accumulation of information/concepts on students is less useful; students
experience stress; improvement of students' language literacy skills. Another thing that causes students
to feel stressed with online learning is that the learning system is one-way, the network connection
must be stable, the assignments given are quite a lot, they do not understand the material being taught,
and they are bored because they are allowed only at home.

In addition to academic problems, the COVID-19 pandemic also has several other impacts on students,
including administrative services to students that cannot be done conventionally, delays in student
tuition payments due to the Covid-19 pandemic also have an impact on the economy of students'
parents, several students return to their villages. page and it is not certain when it will return until the
pandemic period is declared safe (Nuvriasari & Harsoyo, 2020). Psychologically, the covid pandemic
causes excessive anxiety or fear so that students feel depressed, stressed, and anxious (Nurkholis,
2020).

Various changes that have occurred due to the COVID-19 pandemic require students to be able to
adapt to various academic demands and rise from existing problems, considering that the COVID-19
pandemic is still ongoing today. This ability is referred to as academic resilience. Resilience itself is a
skill to adapt and be able to survive according to the human capacity to be able to face and solve
problems after experiencing difficulties (Hendriani, 2018). While academic resilience is a person's
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toughness in dealing with various academic tasks in an educational environment (Tumanggor &
Dariyo, 2015). Students who have good academic resilience will not easily give up in the face of
academic difficulties. On the contrary, he will always be optimistic, think positively, and be able to get
out of trouble. Academic resilience is resilience in the learning process, which is a dynamic process
that reflects a person's strength and resilience to rise from negative emotional experiences; when
facing difficult situations that suppress or contain significant obstacles in the learning activities carried
out (Hendriani, 2018). Therefore, students need to have high academic resilience.

Academic resilience is influenced by several factors, including individual factors, family factors, and
external or community factors (Everall et al., 2006). Individual factors include cognitive abilities,
individual self-concept, self-esteem, and social competence. Family factors include support from
parents; or other family members that affect the growth of an individual's resilience. Community
factors that affect individual resilience are social and economic conditions that can affect the cognitive
ability, affection, and behavior of individuals to respond to it. Social and economic conditions greatly
affect the access obtained, the distribution of facilities, and the growth of individual resilience
capabilities in a wider scope.

Based on the problems above, this study aims to see a picture of academic resilience in students in
terms of internal factors, namely self-concept, and external factors, namely family support.

Literature Review

Resilience is an individual's ability to be able to adapt to problems, survive, cope with stress, and
thrive amid life's difficulties (Connor & Davidson, 2003). While academic resilience is a person's
toughness in dealing with various academic tasks in an educational environment (Oyoo et al., 2018).
Students’ resilience tends to maintain motivation and academic performance regardless of challenging
or stressful conditions that are risky. Cassidy (2016) defines academic resilience as an individual's
ability to be able to increase success in terms of education despite experiencing significant difficulties.
Academic resilience itself can be interpreted as an individual's ability to survive, rise, and adapt to
difficult and stressful conditions in the academic field (Kartika et al., 2016). Academic resilience
portrays how students or students overcome various negative experiences or challenges that are so
large, pressing, and inhibiting during the learning process, so that they can adapt and carry out any
academic demands well (Hendriani, 2017). Martin & Marsh (2003) describe academic resilience as the
ability to deal with setbacks, stress, or pressure effectively in academic settings. Academic resilience
can be summed up as a student's ability to face pressure, be able to rise and adapt to difficult situations
and conditions in the academic field.

Academic resilience will portray how students overcome various negative experiences or challenges
that are so big, pressing, and inhibiting during the learning process, so that they can adapt and carry
out any academic demands well (Martin & Marsh, 2003). The dimensions of academic resilience
consist of confidence, control, composure, dan commitment.

a. Confidence (self-belief) is students' confidence and trust in their ability to understand and perform
academic tasks well. Learners in this case are students who can face the challenges that exist and can
do their best according to their abilities.

b. Control (a sense of control) is the ability of students to process and control various demands or
challenges that come with their learning activities. They are confident about how to do the job well.

c. Composure (low anxiety) includes feelings of anxiety and worry. Feelings of anxiety are related to
students' anxiety when they feel uneasy or sick in thinking about school assignments, homework, or
school exams. Worry is a student's fear of not doing well on schoolwork or exams. Someone who has
low anxiety can control negative feelings such as feelings of discomfort, cope with stress, focus, and
think clearly when making a decision, and is not affected by stressful circumstances.

d. Commitment (persistence) is the ability of students to continue trying to solve an answer or
understand a problem even though the problem tends to be difficult and full of challenges.
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Factors that affect academic resilience consist of individual factors, family factors, and
external/community factors (Everall et al., 2006). Individual factors are related to individual cognitive
abilities, self-concept, self-esteem, and social competence. Family factors include support from
parents; or other family members that affect the growth of an individual's resilience. Because the
closest family understands the child's character; the response and support for the child will be more
appropriate when the family plays this important role. Meanwhile, community factors are related to
social and economic conditions that can affect the cognitive ability, affection, and behavior of
individuals to respond to them. Social and economic conditions greatly affect the access obtained, the
distribution of facilities, and the growth of individual resilience abilities in a wider scope.

Methodology

The research method used is quantitative. This research begins by collecting data on phenomena that
occur in the field. Various changes in learning that occur due to the COVID-19 pandemic require
students' ability to adapt and rise from the difficulties they face. After the phenomenon is formulated,
the researcher looks for a theory that is on the compiled phenomenon. Researchers determine
Academic Resilience as the main variable or dependent variable. The independent variables consist of
Self-Concept and Family Support. This research was carried out by distributing the scale through
Google Forms via social media to Bhayangkara University students, which was carried out from June
25, 2022, to July 1, 2022.

Sample and Sampling Technique

According to Sugiyono (2016), a population is a generalization area consisting of objects/subjects that
have certain qualities and characteristics. The population in this study were students of Bhayangkara
University, Jakarta Raya. While the sample is part of the number and characteristics possessed by the
population. This sample was taken because this study could not be studied by all members of the
population. The researcher used a non-probability sampling technique. According to Sugiyono (2016),
non-probability sampling is a sampling technique that does not provide equal opportunities or
opportunities for each element or member of the population to be selected as a sample. The selection
of respondents was obtained using purposive sampling. Purposive sampling is sampling with certain
considerations (Sugiyono, 2016). The reason the researcher uses the non-probability sampling
technique and the selection of respondents by purposive sampling is that the two techniques are
suitable for quantitative research and research that does require certain criteria so that the samples
taken are by the research objectives. The sample used in this study were students who had special
characteristics, which are:

1. College students in Bekasi
2. Registered as an active student
3. Has taken at least 4 semesters in 2022

Table of Distribution of Research Subjects

Group Categories Amount Percentage
Psychology 45 45,1%
Fakultas ComSm_umcatlon 37 37,3%
cience
Law 18 17,6%
Total 100 100%

23



Asian Social Work Journal (ASW]J), Volume 7, Issue 5, (pages 20 - 27), 2022
DOI: https://doi.org/10.47405/aswj.v7i5.223

Research Instrument

This study uses a research instrument with a Likert scale. According to Sugiyono (2016), a Likert
scale is a measuring tool used to measure attitudes, opinions, and perceptions of a person or group of
people about certain phenomena. The tool used by the researcher as a data collection tool is in the
form of a scale and uses the answer choices SS (very suitable), S (suitable), TS (not suitable), and STS
(very unsuitable). The researcher uses favorable and unfavorable items.

a. Academic Resilience Scale
Table of Reliability Test of Academic Resilience Scale

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.828 24

Based on the table above, the reliability coefficient on the academic resilience scale is
0.828, this means that the academic resilience scale is declared reliable.

b. Family Support Scale
Table of Reliability Test of Family Support Scale

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.820 25

Based on the table above, the reliability coefficient on the family support scale is 0.820,
this means that the family support scale is said to be reliable.

c. Self-Concept Scale
Table of Reliability Test of Self-Concept Scale

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.924 32

Based on the table above, the reliability coefficient on the self-concept scale is 0.924,
this means that the self-concept scale is said to be very reliable.

Result

The data analysis method used in this research is multiple linear regression analysis. The purpose of
this analysis is to determine the effect of two variables X (self-concept and family support) on variable
Y (academic resilience). Based on the results of the regression analysis, the value of p = 0.005 or p
<0.05 and the value of F = 5,631. That is, self-concept and family support together can predict
academic resilience. The results of the analysis can be seen as the value of the coefficient of
determination or effective contribution of self-concept variables and family support simultaneously or
together can predict the resilience of 10.4%, while the rest is influenced by other factors. The
regression equation in this study is Y=a+b1x1+b2x2 or Y=39,946+0.033+0.112.
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Model Summary

Adjusted R Std. The errorin
Model R R Square Square the Estimate
1 .3232 .104 .086 4.74060
a. Predictors: (Constant), DukunganKeluarga, KonsepDiri
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 253.083 2 126.542 5.631 .005P
Residual 2179.907 97 22.473
Total 2432.990 99
a. Dependent Variable: Resilience
b. Predictors: (Constant), DukunganKeluarga, KonsepDiri
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.946 3.121 12.799 .000
KonsepDiri .033 .015 .224 2.263 .026
DukunganKeluarga 112 .060 .185 1.868 .065

a. Dependent Variable: Resilience

Discussion

The results showed that self-concept and family support together can predict academic self-resilience.
One of the factors that can influence academic self-resilience is family support (Everall et al., 2006).
According to Friedman (2010), family support is a form of action that involves individual self-esteem,
providing information, providing instrumental assistance in the form of material, and involving
emotions when dealing with individual problems. In line with research conducted by Faradiah (2021),
there is a positive relationship between family support and the resilience of prisoners in Sidoarjo, a
positive relationship shows that the higher the family support, the higher the level of resilience, and
the effect of family support on resilience is 23.2%. the rest is influenced by other factors. Research
conducted by Kumalasari & Akmal (2020) shows that resilience plays a significant role in student
learning satisfaction online, the higher the academic resilience, the better the readiness of students to
learn online and increase student satisfaction in learning using online methods. Although academic
resilience does not have a direct impact on individual satisfaction, academic resilience possessed by
individuals can help students be better prepared during the online learning process which will affect
student satisfaction with the online learning process. Research conducted by Hendriani (2017),
resilience will be possessed if students can adapt positively to negative experiences that are stressful
during the learning process.

These results are also in line with and provide additional evidence to the research conducted by Astuti
and Edwina DS (2017), that self-concept and resilience are positively correlated on the subject of first-
year students of the employee class program. Astuti and Edwina DS (2017) further explain that self-
concept contributes to resilience, namely, a high self-concept will determine high resilience.

The results of this study are also supported by research on self-concept and resilience conducted by
Andriani and Kuncoro (2020), that self-concept and self-adjustment are significantly correlated with
resilience. Positive self-concept and self-adjustment of students determine the level of resilience when
experiencing the effects of floods and tidal waves, and vice versa when self-concept and self-
adjustment are negative, resilience becomes lower.

Resilience is a person's ability to survive in difficult and very stressful situations that force a person to
adapt to these conditions by facing and overcoming them and being able to bounce back after facing
difficult situations according to Reivich & Shatte (in Tia and Joko, 2020). While academic resilience
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according to Martin and Marsh (2003) is the ability to deal with setbacks, stress, or pressure
effectively in academic settings.

In academic resilience factors, self-concept arises because this variable is one of the factors forming
academic resilience (Everall et al., 2006). Self-concept is an individual's mental picture of self-
knowledge, self-expectations, and self-assessment (Calhoun & Acocella, 1990). Thus, what forms the
level of positive and negative academic resilience is self-concept. An individual who has a positive
self-concept, the level of resilience will also be higher, someone with a positive self-concept has the
characteristics of always thinking positively in the face of failure and seeing failure as not a slump but
rather a learning, having an optimistic attitude and believing that it can be done. bounce back after
experiencing difficulties, see themselves as valuable,cano see the positive things that are in them, and
can optimize their abilities for future success (Fleshman & Schoenberg, 2011). Based on this, it can be
concluded that self-concept and self-adjustment have a major influence on a person's ability to
overcome difficulties in his life.

Conclusion

Based on the results of the study, self-concept and social support together can predict academic self-
resilience after Covid 19 pandemic. Academic resilience in students needs to be trained so that
students do not experience significant psychological obstacles in completing their learning process.
Suggestions for students to maintain academic resilience by improving self-concept. For parents and
the community to provide support to students so that students' academic resilience is maintained.
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Abstract

Various changes that have occurred due to the COVID-19 pandemic require students to be
able to adapt to various academic demands and rise from existing problems, considering that
the COVIEEI9 pandemic is still ongoing today. This ability is referred to as academic
resilience. This study aims to see the picture of academic resilience in students in terms of
self-concept and family sfport. The subjects in this study were students at Bhayangkara
University, Jakarta Raya. The sampling technique used in this study is purposive Sampling.
The data analysis method@ised in this research is multiple linear regression analysis. The
purpose of this analysis is to determine the effgf} of two variables X (self-concept and family
support) on variable Y (academic resilience). Based on the results of the regression analysis,
the value of p = 0.005 or p <0.05 and the value of F = 5,631. That is, self-concept and family
support together can predict academic resilience. The results of the analysis can be seen as the
value of the coefficient of determination or effective contribution of self-concept variables
and family support simultaneously or together can predict the resilience of 10.4%, while the
rest is influenced by other factors.

Keywords: academic resilience, family support, self-concept, post-pandemic covid-19

Introduction

The COVID-19 pandemic, which began in 2019 and is still ongoing, has had an impact on various
sectors of life, including hiflr education. One of the changes that occur is the change of learning
methods to online learning. The results of the study indicate that online leamning has several impacts
on students, namely online learning still confuses students; students become passive, less creative, and
productive; accumulation of information or concepts on students is less useful; students experience
stress; increasing students' language literacy skills (Argaheni, 2020).

Based on DKI Jakarta's Covid-19 monitoring data, cases that caused positive residents to get Covid-19
in Indonesia from 2019 to date showed 638,664 fatalities, and 155.820 cases of deaths from Covid-
19 (Jakarta Provincial Govermnment, 2022). The pandemic condition, government is preparing
Indonesia to enter a new normal phase or new normal amid the covid pandemic (Hakim, 2020). The
term new normal was first used by Roger McNamee, a technology investor who reviewed an article
entitled The New Normal. New Normal is a change in human habits or behavior for the long term. The
phrase New Normal refers to changes in human behavior after the Covid-19 pandemic (Suprijono,
2020). Health experts predict this virus will survive for a long time. It can be said that the new normal
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is a time when people must be able to adapt to strict new hatfff§by complying with health protocols for
the continuation of their lives in various aspects of life amid the Covid-19 virus pandemic.

The occurrence of COVID-19 pandemic has had an impact on various sectors of human life. This
includes the impact on the education sector. Lecture activities were previously carried out face-to-face,
but due to the COVID-19 pandemic, all of them had to do online learning, which could have an impact
on individual psychological conditions.

Online learning is carried out starting from basic education to higher education which is implemented
through online learning, namely education that involves elements of information technology in
learning accordirfgjto Fitriyani (in Hardi, 2021). According to Issa and Jaron (in Dewi and Sari, 2020),
there are several challenges in implementing online learning in developing countries, both in terms of
limited facilities and the readiness factor of human resources, both teachers and students. Because
learning is done suddenly, there is no preparation at all.

During the adaptation period to a new normal, several sectors have experienced a bit of allowance to
maintain community productivity. However, this allowance has not been fully implemented by
universities in particular. As is the case at Bhayangkara University, Jakarta Raya, concessions can only
be granted to students who urgently need practicum activities or students who will soon graduate, but
activities must still be carried out by applicable health protocols.

Most students still carry out online class activities at their homes, so it is considered that students are
still required to continue to adapt to the many changes that occur. It is undeniable that these changes
have more or less an impact on the psychological condition of the students themselves. This is further
strengthened by the results of previous research which stated that students belonging to a vulnerable
group are psychologically affected when faced with sudden events such as the COVID-19 pandemic
(Husky et al., 2020).

21
According to % results of a survey conducted by Saiful Mujani Res@Eh and Consulting (SMRC)
which was conducted between 5 - 8 August 2020 regarding online learning during the Covid-19
pandemic. TEF) survey results showed that 929% of students experienced many problems in
participating in online leaming during the pandemic covid-19. Of the impact of the coronavirus
pandemic that has spread, learning has to be carried out remotely. Several obstacles also emerged,
such as the lack of teacher guidance to internet access problems.
According to the results of research conducted by Argaheni (2020) shows that online learning has
several impacts on students, namely online learning still confuses students; students become passive,
less creative, and productive; accumulation of information/concepts on students is less useful; students
experience stress; improvement of students' language literacy skills. Another thing that causes students
to feel stressed with online learning is that the learning system is one-way, the network connection
must be stable, the assignments given are quite a lot, they do not understand the material being taught,
and they are bored because they are allowed only at home.

In addition to academic problems, the COVID-19 pandemic also has several other impacts on students,
including administrative §F8vices to students that cannot be done conventionally, delays in student
tuition payments due to the Covid-19 pandemic also have an impact on the economy of students'
parents, several students return to their villages. page and it is not certain when it will return until the
pandemic period is declared safe (Nuvriasari & Harsoyo, 2020). Psychologically, the covid pandemic
causes excessive anxiety or fear so that students feel depressed, stressed, and anxious (Nurkholis,
2020).

Various changes that have occurred due to the COVID-19 pandemic require students to be able to
adapt to various academic demands and rise from existing problems, considering that the COVID-19
pandemic is still ongoing today. This ability is referred to as academic resilience. Resilience itself is a
skill to adapt and be able to survive according to the human capacity to be able to face and solve
problems after experiencing difficulties (Hendriani, 2018). While academic resilience is a person's
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toughness in dealing with various academic tasks in an educational environment (Tumanggor &
Dariyo, 2015). Students who have good academic resilience will not easily give up in the face of
academic difficulties. On the contrary, he will always be optimistic, think positively, and be able to get
out of troubl Academic resilience is resilience in the learning process, which is a dynamic process
that reflects a person's strength and resilience to rise from negative emotional experiences; when
facing difficult situations that suppress or contain significant obstacles in the leamning activities carried
out (Hendriani, 2018). Therefore, students need to have high academic resilience.

Academic resilience is influenced by several factors, including individual factors, family factors, and
external or community factors (Everall et al., 2006). Individual factors include cognitive abilities,
individual self-concept, self-esteem. and social competence. Family factors include support from
parents; or other family members that affect the growth of an individual's resilience. Community
factors that affect individual resilience are social and economic conditions that can affect the cognitive
ability, affection, and behavior of individuals to respond to it. Social and economic conditions greatly
affect the access obtained, the distribution of facilities, and the growth of individual resilience
capabilities in a wider scope.

Based on the problems above, this study aims to see a picture of academic resilience in students in
terms of internal factors, namely self-concept, and extemal factors, namely family support.

Literature Review

Resilience is an individual's ability to be able to adapt to problems, survive, cope with stress, and
thrive amid life's difficulties (Connor & Davidson, 2003). While academic resilience is a person's
toughness in dealing with various academic tasks in an educational environment (Oyoo et al., 2018).
Students’ resilience tends to maintain motivation and academic performance regardless of challenging
or stressful conditions that are risky. Cassidy (2016) defines academic resilience as an individual's
ability to be able to increase success in terms of education despite experiencffilg significant difficulties.
Academic resilience itself can be interpreted as an individual's ability to survive, rise, and adapt to
difficult and stresstul conditions in the academic field (Kartika et al., 2016). Academic resilience
portrays how students or students overcome various negative experiences or challenges that are so
large. pressing, and inhibiting during the learning p§Bkss. so that they can adapt and carry out any
academic demands well (Hendriani, 2017). Martin & Marsh (2003) describe acadelc resilience as the
ability to deal with setbacks, stress, or pressure effectively in acadffinic settings. Academic resilience
can be summed up as a student's ability to face pressure, be able to rise and adapt to difficult situations
and conditions in the academic field.

Academic resilience will portray how students overcome various negative experiences or challenges
that are so big, pressing, and inhibiting during the learning process, so that they can adapt and carry
out any afEfemic demands well (Martin & Marsh, 2003). The dimensions of academic resilience
consist of confidence, control, composure, dan commitment.

a. Confidence (self-belief) is students' confidence and trust in their ability to understand and perform
academic tasks well. Learers in this case are students who can face the challenges that exist and can
do their best according to their abilities.

b. Control (a sense of control) is the ability of students to process and control various demands or
challenges that come with their learning activities. They are confident about how to do the job well.

c. Composure (low anxiety) includes feelings of anxiety and worry. Feelings of anxiety are related to
students' anxiety when they feel uneasy or sick in thinking about school assignments, homework, or
school exams. Worry is a student's fear of not doing well on schoolwork or exams. Someone who has
low anxiety can control negative feelings such as feelings of discomfort, cope with stress, focus, and
think clearly when making a decision, and is not affected by stressful circumstances.

d. Commitment (persistence) is the ability of students to continue trying to solve an answer or
understand a problem even though the problem tends to be difficult and full of challenges.
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Factors that affect academic resilience consist of individual factors, family factors, and
external/community factors (Everall et al., 2006). Individual factors are related to individual cognitive
abilities, self-concept, self-esteem, and social competence. Family factors include support from
parents; or other family members that affect the growth of an individual's resilience. Because the
closest family understands the child's character; the response and support for the child will be more
appropriate when the family plays this important role. Meanwhile, community factors are related to
social and economic conditions that can affect the cognitive ability, affection, and behavior of
individuals to respond to them. Social and economic conditions greatly affect the access obtained, the
distribution of facilities, and the growth of individual resilience abilities in a wider scope.

Methodology

The research method used is quantitative. This research begins by collecting data on phenomena that
occur in the field. Various changes in learning that occur due to the COVID-19 pandemic require
students' ability to adapt and rise from the difficulties they face. After the phenomenon is formulated,
the researcher looks for a theory that is on the compiled phenomenon. Researchers determine
Academic Resilience as the main variable or dependent variable. The independent variables consist of
Self-Concept and Family Support. This research was carried out by distributing the scale through
Google Forms via social media to Bhayangkara University students, which was carried out from June
25,2022, to July 1,2022.

Sample and Sampling Technique

7

gccording to Sugiyono (2016), a populatiE&fjis a generalization area consisting of objects/subjects that
have certain qualities and characteristics. The population in this study were students of Bhayangkara
University, Jakarta Raya. While the sample is part of the number and characteristics possessed by the
population. This sample was taken because this study could not be studied by all members of the
population. The researcher used a non-probability sampling techrifjue. According to Sugiyono (2016),
non-probability sampling is a sampling technique that does not provide equal opportunities or
opportunities for each element or nf#liber of the population to be selected as a sample. The selection
of respondents was obtained using purposive sampling. Purposive sampling is sampling with certain
considerations (Sugiyono, 2016). The reason the researcher uses the non-probability sampling
technique and the selection of respondents by purposive sampling is that the two techniques are
suitable for quantitative research and research that does require certain criteria so that the samples
taken are by the research objectives. The sample used in this study were students who had special
characteristics, which are:

1. College students in Bekasi
2. Registered as an active student
3. Has taken at least 4 semesters in 2022

Table of Distribution of Research Subjects

Group Categories Amount Percentage
Psychology 45 45,1%
Fakultas Communication 37 37.3%
clence
Law 18 17.6%
Total 100 100%
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Research Instrument

4
This study uses a research instrument with a Likert scale. According to Sugiyono (2016), a Likert
scale is a measuring tool used to measure attitudes, opinions, and perceptions of a person or group of
people about certain phenomena. The tool used by the researcher as a data collection tool is in the
form of a scale and uses the answer choices SS (very suitable), S (suitable), TS (not suitable), and STS
(very unsuitable). The researcher uses favorable and unfavorable items.

a. Academic Resilience Scale
Table of Reliabilityéest of Academic Resilience Scale

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.828 24

Based on the table above, the reliability coefficient on the academic resilience scale is
(.828, this means that the academic resilience scale is declared reliable.

b. Family Support Scale
Table of Reliabibr Test of Family Support Scale

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.820 25

Based on the table above, the reliability coefficient on the family support scale is 0.820,
this means that the family support scale is said to be reliable.

c. Self-Concept Scale
Table of Relial:ﬁty Test of Self-Concept Scale

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.924 32

Based on the table above, the reliability coetficient on the self-concept scale is 0.924,
this means that the self-concept scale is said to be very reliable.

Result

The data analyf method used in this research is multiple linear regression analysis. The purpose of
this analysis is to determiffijthe effect of two variables X (self-concept and family support) on variable
Y (academic resilience). Based on the results of the regression analysis, the value of p = 0.005 or p
<0.05 and the value of F = 5,631. That is, self-concept and family support together can predict
academic resilience. The results of the analysis can be seen as the value of the coefficient of
determination or effective contribution of self-concept variables and family support simultaneously or
together can predict the resilience of 10.4%, while the rest is influenced by other factors. The
regression equation in this study is Y=a+blx1+b2x2 or Y=39.946+0.033+0.112.
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Model Summary
Adjusted R Std. The error in
Model R R Square Square the Estimate
1 .3232 104 086 4.74060
a. Predictors: (Constant), DukunganKeluarga, KonsepDiri

ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 253.083 2 126.542 5.631 0052
Residual 2179.907 97 22,473
Total 2432.990 99

a. Dependent Variable: Resilience
b. Predictors: (Constant), DukunganKeluarga, KonsepDiri

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 39.946 3.121 12.799 .000
KonsepDiri .033 .015 224 2.263 .026
DukunganKeluarga 112 .060 185 1.868 .065

a. Dependent Variable: Resilience

Discussion

The results showed that self-concept and family support together can predict academic self-resilience.
One of the factors that can influence academic self-resilience is family support (Everall et al., 2006).
According to Friedman (2010), family support is a form of action that involves individual self-esteem,
providing information, providing instrumental assistance in the form of material, and involving
@ otions when dealing with individual problems. In line with research conducted by Faradiah (2021),
there is a positive relations|f) between family support and the resilience of prisoners in Sidoarjo, a
positive relationship shows that the higher the family support, the higher the level of resilience, and
the effect of family support on resilience is 23.2%. the rest is influenced by other factors. Research
conducted by Kumalasari & Akmal (2020) shows that resilience plays a significant role in student
learning satisfaction online, the higher the academic resilience, the better the readiness of students to
learn online and increase student satisfaction in learning using online methods. Although academic
resilience does not have a direct impact on individual satisfaction, academic resilience possessed by
individuals can help students be better prepared during the online learning process which will affect
student satisfaction with the online learning process. Research conducted by Hendriani (2017),
resilience will be possessed if students can adapt positively to negative experiences that are stressful
during the learning process.

These results are also in line with and provide additional evidence to the research conducted by Astuti
and Edwina DS (2017), that self-concept and resilience are positively correlated on the subject of first-
year students of the employee class program. Astuti and Edwina DS (2017) further explain that self-
EFcept contributes to resilience, namely, a high self-concept will determine high resilience.

The results of this study are also supported by research on self-concept and resilience conducted by
Andriani and Kuncoro (2020), that self-concept and self-adjustment are significantly correlated with
resilience. Positive self-concept and self-adjustment of students determine the level of resilience when
experiencing the effects of floods and tidal waves, and vice versa when self-concept and self-
adjustment are negative, resilience becomes lower.

Resilience is a person's ability to survive in difficult and very stressful situations that force a person to
adapt to these conditions by facing and overcoming them and being able to bounce back after facing
difficult situations according to Reivich & Shatte (in Tia and Joko, 2020). While academic resilience
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according to Martin and Marsh (2003) is the ability to deal with setbacks, stress, or pressure
effectively in academic settings.

In academic resilience factors, self-concept arises because this variable is one of the factors forming
academic resilience (Everall et al., 2006). Self-concept is an individual's mental picture of self-
knowledge, self-expectations, and self-assessment (Calhoun & Acocella, 1990). Thus, what forms the
level of positive and negative academic resilience is self-concept. An individual who has a positive
self-concept, the level of resilience will also be higher, someone with a positive self-concept has the
characteristics of always thinking positively in the face of failure and seeing failure as not a slump but
rather a learning, having an optimistic attitude and believing that it can be done. bounce back after
experiencing difficulties, see themselves as valuable cano see the positive things that are in them, and
can optimize their abilities for future success (Fleshman & Schoenberg, 201 lased on this, it can be
concluded that self-concept and self-adjustment have a major influence on a person's ability to
overcome difficulties in his life.

Conclusion

Based on the results of the study, self-concept and social support together can predict academic self-
resilience after Covid 19 pandemic. Academic resilience in students needs to be trained so that
students do not experience significant psychological obstacles in completing their learning process.
Suggestions for students to maintain academic resilience by improving self-concept. For parents and
the community to provide support to students so that students' academic resilience is maintained.
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